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ABSTRACT 

Writer:Abd. Halim Soebahar 

Title: Islamic Boarding School in Madura 

(A Study on Leadership Transformation Process at the End of the 20th Century) 

By the end of the 20th century, transformation process has influenced every 

aspect of life, including pesantren (Islamic boarding school). Although the role of 

other institutions starts to weaken, pesantren maintains to develop its important 

position in national education system that studies on pesantren have been intensified. 

A study on pesantren, however, can never be separated from the role of kiai, because 

kiai is the leader of the Islamic institution and also one of the most important elements 

of the development of the school. 

The problem faced by pesantren leadership transformation can be formulated 

as follows: how the process of leadership transformation in pesantren looks like if it is 

being analysed from: leadership transformation process, elements of leadership 

competence and kiai' s method in preparing them, and why such transformation 

occurs. Secondly, how leadership transformation affects innovation of pesantren 

education system reflected from kiai's response on the innovation and pattern of 

innovation on education system being developed, and why such transformation 

emerges. 

The study is methodologically a multi side study because it designs its 

orientation on developing theories through research in various places. Based on Goetz 

and Le Compte "criterion based selection", five pesantren are designated to be the 

objects of the study, they are as follows: PP Syaikhon Kholil Bangkalan, PP At­

Taruqqi Sampang, PP Banyuanyar Pamekasan, PP An-Nuqayah Sumenep, and PP Al 

Amin Sumenep. Data are collected through participant observation, indepth interview, 

and documentary study. The purposive informants are selected from kiai, kiai's 

children, santri' s administrators, and prominent figures in Madura. 

Adding to the applied phenomenology approach, the analysis administers 

Schegel's grounded research suggesting that every analysis should be based on the 

existing data, not on the pre-designed ideas. 

The findings of the study are as follows: first, the transformation process of 

leadership in pesantren is conducted naturally through the death of the elderly kiai. 
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There has never been any leadership transformation before the death of the kiai nor 

fight for the position of pesantren leader after kiai passed away. In the future, 

nevertheless, leadership transformation process should apply more relevant type of 

leadership so that pesantren leader will not only prioritise patrimonial factor but also 

leadership competence. Secondly, leadership component is indeed an important part 

of transformation process. The development, however, must be more focused. 

Leadership competence and talent need to be explored and developed in such a 

manner that the candidate will be more capable of solving problems and facing 

challenges. Third, there is a tendency of weakening spirit to prepare leadership 

competence in pesantren due to the unwillingness of many kiai to educate their 

children to replace them. In the future, kiai should be more proactive in intensify their 

competence through periodically held a rihlah ilmiah or provide scholarships for 

talented children or santri. Fourth, there are variety of responses of kiai and experts 

causing the innovation underdeveloped. Commitment needs to be strengthened in the 

future, although it will never be easy due to lack of knowledge, technology and the 

need of restructuring the function of the institution. 

Referring to the above findings, the author recommends preparation of 

pesantren leadership. The development of sciences and the ever-changing era should 

trigger candidates of kiai to be more proactive and to regularly upgrade them. 

Hopefully, those findings reflect the contribution of this paper for many parties. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin 

yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, 

selJagai berikut; 

A. Penulisan Huruf 

Arab Latin Arab Latin 

' y b 
c t ~ ts 
c j c 4 
t kh .l d 
j dz .) r 
j z U'" s .. 

U'" sy I.J-'2 ~ 

~ 4 ~ t 
.lD ~ _t • 

t g ~ f 
J q .il k 
J 1 ~ m 
.; n _j w 
b h ' ~ 

'-i y 

B. Vokal 

Arab Latin Arab Latin 
' a •• c.> •• a1 

' 
1 •• _j ••• au 
u 

c. Maddah 

Arab Latin _, a 

= 
••• -c.> ••• I 
... --'· .. u 
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D. Ta' Marbutah di Akhir Kata 

1. Yang hidup transliterasinya adalah: i./t 

2. Yang mati transliterasinya adalah: h/o 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti ~at, zakat, dan sebagainya, kecuali hila 

dikehendaki lafadz aslinya) 

E. Tasydid 

Tasydid adalah yang diberi tanda pada huruf arabnya dengan: ( ... : .. ), ditulis 

dengan menggandakan huruflatin. 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti huruf qamariyyah maupun syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al" 

G. Lain-Lain 

Pedmoan transliterasi ini tidak berlaku untuk nama orang, lembaga, dan tempat 

yang sudah menulis dengan caranya sendiri. 
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Sungguh, penelitian ini telah memberikan pengalaman berharga bagi 

penulis. Sebagian basil penelitian disertasi ini telah dipublikasikan di sejumlah 

media: jurnal, seminar, maupun karya ilmiah yang lain. Namun kami tetap 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses transformasi yang berlangsung pada akhir abad XX telah menjamah 

seluruh sisi kehidupan, termasuk pondok pesantren. Namun demikian, lembaga yang 

sejak tahun 1970-an dikenal sebagai "sub kultur"1 ini bukan hanya mampu bertahan, 

tetapi lebih dari itu, dengan penyesuaiau, akomodasi, dan konsesi yang 

dilakukannya, pondok pesantren juga mampu mengembangkan diri pada posisi yang 

penting dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Menurut Jahja Umar, pondok 

pesantren dapat bertahan dan berkembang bukan hanya karena kemampuannya 

melakukan adjustment dan readjustment, tetapi JUga karena karakter 

eksistensialnya. 2 

Karakter eksistensial dimaksud, menurut Nurcholish Madjid disebut sebagai 

lembaga yang secara historis tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi 

1Sebutan sub kultur, karena pesantren telah memenuhi kriteria minimal yang 
meliputi aspek-aspek berikut: eksistensi pesantren sebagai lembaga yang menyimpang dari 
pola kehidupan umum di negeri ini, terdapatnya sejumlah penunjang yang menjadi tulang 
punggung kehidupan pesantren; berlangsungnya proses pembentukan tata nilai yang 
tersendiri dalam pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya; adanya daya tarik keluar, 
sehingga memungkinkan masyarakat sekitar menganggap pesantren sebagai alternatif ideal 
bagi sikap hidup yang ada di masyarakat itu sendiri; dan berkembangnya suatu proses 
pengaruh-mempengaruhi dengan masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi pada 
pembentukan nilai-nilai baru yang secara universal diterima kedua belah pihak. Lihat 
Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: CV. Dharma Bhakti, 1984), him. 
10. 

2Jahja Umar, "Sambutan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam", The 
Dynamics of Pondok Pesantren In Indonesia!Dinamika Pondok Pesantren di Indonesia 
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2005), hlm. iv. 

1 
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juga keaslian (indigenous) Indonesia.3 

Wacana tentang pondok pesantren tampak semakin marak pada dasawarsa 

keenam abad XX. Hal ini tercermin pada berbagai tema kajian dan penelitian yang 

dilakukan para ahli. Kegairahan seperti itu tetjadi, karena proses transformasi yang 

dipelopori pemerintah Orde Bam bertolak dari paradigma bahwa pemerintah/negara 

merupakan penggerak utama (prime mover) proses transformasi. Konsep 

"pemerintah sebagai prime mover" mengacu kepada pendapat tentang kedudukan 

pemerintah sebagai pelopor, penentu arah, dan pengendali yang paling utama, 

sehingga subyek lain hanya dianggap sub ordinate atau sekadar pendukung proses 

transformasi yang sedang berlangsung. Pada sisi lain pemerintah dengan 

birokrasinya dalam banyak hal dianggap tidak cukup efektif menggerakkan 

partisipasi masyarakat disebabkan karena kurang peka terhadap nuansa dan dinamika 

masyarakat.4 

Sebagian pengamat menilai, bahwa angin transformasi yang dihembuskan 

oleh pemerintah ke pondok pesantren, paling tidak karena dua pertimbangan. 

Pertama, pondok pesantren dianggap sebagai lembaga tradisional yang terbelakang 

dan kurang partisipatif, tetapi memiliki potensi besar: memobilisasi sumber daya 

lokal, sumber tenaga ketja potensial, dan sekaligus sumber dukungan suara politis, 

bahkan bisa sebaliknya, dapat menjadi lembaga kekuatan tandingan (counter vailing 

power) yang potensial. Kedua, pondok pesantren dapat dijadikan instrumen untuk 

~urchoJish Madjid, "Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren", M. 
Dawam Rahardji (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah (Jakarta: 
P3M, 1985), hlm. 3. 

4M. M. Billah, "Dari Paradigma Instrumentalistis ke Paradigma Altematif', Jurnal 
Berkala Pesantren (Jakarta: P3M, No. 3-1988), hlm. 10. 



3 

mencapai tujuan pembangunan, seperti: sosialisasi gagasan, mobilisasi sumber daya 

pembangunan maupun memekarkan dan melestarikan kekuasaan politik.5 

Namun demikian, sangat penting dipahami bahwa kajian tentang pondok 

pesantren tidak bisa dilepaskan dari sosok kiai, karena kiai merupakan salah satu 

komponen pondok pesantren yang penting, 6 bahkan yang terpenting dari berbagai 

komponen yang lain, sehingga kajian tentang kepemimpinan kiai menjadi sangat 

mendasar dan strategis dilakukan. Kajian tentang kepemimpinan kiai tidak terlepas 

dari kompetensi kiai. Banyak alasan yang dapat dikemukakan, salah satunya karena 

kompetensi yang dimiliki kiai akan berpengaruh terhadap sistem pendidikan pondok 

pesantren. Kompetensi kepemimpinan merupakan kemampuan untuk melaksanakan 

tugas-tugas kepemimpinan pondok pesantren. 

Selain itu, jika diamati secara intens interaksi antara proses transformasi 

ekstemal di satu pihak dan proses transformasi internal karena kekuasaan kiai di 

pondok pesantren di lain pihak, maka menarik ditelusuri lebih lanjut bagaimana 

inovasi yang menyertai proses transformasi dari luar diadopsi pondok pesantren, apa 

manfaat dan mudlaratnya bagi pondok pesantren, dan bagaimana dampaknya 

terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren? Dalam konteks ini 

kompetensi kepemimpinan kiai jelas dipertaruhkan. 

5
M. M. Billah, dalam Peranan Pondok Pesantren dalam Pembangunan (Jakarta: 

Paryu Barkah, 1974), hlm. 31-36, menyebut pertimbangan tersebut berparadigma dualistis. 

6
Tentang komponen lain (seperti santri, musholla/masjid, pengajian kitab-kitab 

Islam klasik, dan pondok), telaah Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang 
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982), hlm. 44; sedang posisi strategis kiai, telaah 
A. Mukti Ali, "Pondok Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional", Beberapa Persoalan 
Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him. 23, yang menegaskan bahwa peran 
kiai sangat sentral karena kiai bukan hanya pemimpin pondok pesantren, tetapi juga pemilik 
pondok pesantren. 
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Ketika membahas mengenai kewenangan pemimpin, Weber menjelaskan 

dengan mengajukan tipologi kewenangan sebagai traditional authority, rational 

(legal) authority, dan charismatic authority.7 Tipe pertama, kewenangan merupakan 

derivasi tradisi seperti dalam kerajaan ataupun monarkhi konstitusional. Pada tipe 

kedua, kewenangan merupakan derivasi konstitusi yang dibangun atas dasar 

pemikiran rasional semacam birokrasi. Pada tipe ketiga, kewenangan berdasarkan 

"kualitas tertentu dari seseorang, yang ditempatkan secara terpisah dan diperlakukan 

sebagai kekuatan supernatural, manusia super, atau sekurang-kurangnya memiliki 

kualitas atau kekuasaan yang bersifat khusus". Adanya tiga tipe kewenangan 

pemimpin, maka seorang kiai sebenarnya dapat mencerminkan salah satu, bahkan 

ketiga kewenangan tersebut sekaligus. 

Hasil studi tentang kiai pondok pesantren memberi gambaran bahwa 

kepatuhan terhadap kepemimpinan kiai dari para santrinya untuk sebagian 

berpangkal pada fungsi taqlid, 8 dan kepatuhan mutlak terhadap kiai merupakan salah 

satu nilai pertama yang ditanamkan pada setiap santri.9 Kepatuhan itu diperluas lagi 

terhadap ulama sebelumnya dan ulama yang mengarang kitab-kitab yang dipelajari. 

Bagi pengamat luar, kepatuhan tampak lebih penting daripada usaha menguasai ilmu, 

7 Ann Ruth Willner, Charismatic Political Leadership: A Theory (New York: 
Princeton University, 1968), him. 2-3. 

8 Taqlid tidak hanya diartikan sebagai kepatuhan saja, tetapi juga "fanatisme yang 
berlebih-lebihan". Lihat Mahrus lrsyam, "Simbol-simbol Bahasa NU dan Muhammadiyah", 
~4./aja/ah Tifa Sastra, Nomor 37, Tahun V1,1977, him. 15. 

9Martin van Bruinessen, "Pesantren dan Kitab Kuning: Pemeliharan dan 
Kesinambungan Tradisi Pesantren", Jurnal Ulumul Qur'an, Volume Ill, Tahun 4, 1992, hlm. 
74. 
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tapi bagi kiai hal itu merupakan bagian integral dari ilmu yang akan dikuasai.10 

Karena santri dianggap sebagai "musafir pencari ilmu",11 maka konsekwensinya ia 

dianggap belum menguasai ilmu-ilmu agama Islam dengan baik. Hal itu berarti 

bahwa untuk menghindari pengertian yang salah, si santri harus memberlakukan 

taqlid terhadap ajaran agama Islam dari ulama-ulama besar. Kiai sebagai ulama yang 

dianggap sudah menguasai ilmu-ilmu tersebut kemudian memperoleh legitimasi bagi 

kepatuhan para santri terhadapnya. 

Perkembangan lebih lanjut, legitimasi kekuasaan yang telah diperoleh kiai 

dimapankan melalui berbagai cara, antara lain dengan jalan menyerahkan 

kepemimpinan pondok pesantren kepada anggota keluarga terdekat, 

mengembangkan jaringan aliansi perkawinan endogamous antara keluarga kiai dan 

mengembangkan tradisi transmisi intelektual antara sesama kiai dan keluarganya 12 

Meskipun sistem pengakuan sebagai seorang kiai tidak hanya diperoleh karena 

keturunan tetapi juga melalui usaha, namun para kiai telah mengembangkan suatu 

tradisi bahwa keturunan mereka memiliki peluang lebih besar untuk meneruskan 

kepemimpinan kiai di pondok pesantren. 

Tradisi demikian sering dipertanyakan, apakah status kekiaian itu 

merupakan sesuatu yang ascribed status atau achieved status. Jika ascribed status 

maka lebih bersifat tertutup, tidak mudah ditembus lewat suatu usaha, sehingga 

HZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 
(Jakarta: LPJES, 1982), hlm. 24. 

12Fachry Ali dan Bachtiar Effendy, "Sosok Sosiologis, ldiologis, dan Teologis 
KitabKuning'',Kompas, 15 September 1982,hlm. 5. 
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hanya bisa ditempati oleh seseorang yang karena kelahirannya memiliki karak:teristik 

kodrati tertentu. Jika achieved status lebih menunjuk pada status sosial yang bersifat 

terbuka dan pemenuhan persyaratan kompetensinya bisa diusahakan atau 

diperjuangkan. Dengan demikian, jika status kepemimpinan yang dikembangkan 

dalam proses transformasi adalah achieved status, sebenarnya peluang "bisa diintip" 

atau diamati melalui model lingkaran-lingkaran konsentris. Artinya, pada pusat 

lingkaran berada kedudukan kiai pengasuh pondok pesantren. Pada lingkaran 

pertama berada keluarga dekat kiai pengasuh pondok pesantren dan kiai pembantu 

("kiai badal") yang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan. Semakin 

berada di lingkaran lebih luar, semakin kurang pula unsur yang mendukung untuk 

berkomunikasi langsung dengan pusat kekuasaan. Semakin banyak dan besar unsur 

pendukung kekuasaan akan semakin dekat posisinya dengan pusat lingkaran. 

Dalam proses transformasi kepemimpinan, kompetensi kepemimpinan 

pondok pesantren seringkali menjadi sorotan, khususnya ketika masyarakat mula! 

menilai kompetensi kepemimpinan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat. Kompetensi (competence) berarti kecakapan, kemampuan, wewenang 

untuk melakukan sesuatu. 13 Menurut Ella Yulaelawati kompetensi dapat dipahami 

sebagai sekumpulan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai sebagai kinerja yang 

berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan seseorang.14 Dalam 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah 

13John Echols dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
1992), hlm. 132. 

14Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan Aplikasi 
(Bandung: Pakar Raya, 2004), hlm. 13. 
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seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai ... dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 15 Dengan demikian, 

dapat dikemukakan bahwa secara teoritis kompetensi merupakan kemampuan 

minimal yang harus dimiliki agar mereka mempunyai kesiapan16 sebagai penerus 

kepemimpinan pondok pesantren. Artinya, meskipun transformasi dan alih 

kepemimpinan pondok pesantren bisa teljadi secara alami tanpa disengaja, namun 

kompetensi kepemimpinan merupakan kemampuan yang hams dipersiapkan 

sebelumnya, baik menyangkut kompetensi keilmuan, kompetensi kepribadian, 

kompetensi kepemimpinan, maupun kompetensi lain sesuai dengan perkembangan 

zaman, harapan masyarakat, dan kebutuhan pengembangan pondok pesantren. 

Penekanan ini diberikan, karena proses transformasi yang sedang 

berlangsung begitu dahsyat dan berakibat teljadinya pergeseran-pergeseran.17 

Menghadapi pergeseran-pergeseran tersebut, kiai sebagai pengasuh dan pemimpin 

pondok pesantren menghadapi pilihan dilematik, apakah akan tetap memimpin 

pondok pesantren seperti apa yang ada dan ketinggalan zaman, atau mengikuti 

perkembangan baru dengan resiko akan kehilangan aset-aset-nya. kiai pengasuh 

pondok pesantren nampaknya terjepit antara kedua pilihan itu. Padahal sebetulnya 

15Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen~ pasaiJ ayat (10) dan pasal 8. 

16Tentang kompetensi, bandingkan dengan tulisan Basuni Suriamihmja, 
"Kompetensi dan Karakteristik Tamatan Pendidikan Dasar 9 Tahun", Konvensi Nasional 
Pendidikan Indonesia II: Kurikulum untukAbad ke-21 (Jakarta: Grasindo, 1984), hlm. 11. 

17Menurut Mastuhu, pergeseran terkait dengan nilai-nilai dasar dan nilai-nilai 
instrumental. Lebih lanjut telaah Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 
1994), hlm. 2. 
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ada pilihan ketiga, tetapi menuntut kreativitas yang tinggi, yaitu mengenali dengan 

baik aset-aset-nya terlebih dahulu, kemudian mengembangkannya secara modem. 18 

Hasil penelitian Hiroko Horikoshi telah mengkritisi teori Geertz tentang 

peranan kiai sebagai makelar budaya (cultural broker). Menurut Geertz, kiai 

berperan sebagai alat penyaring atas arus informasi yang masuk ke lingkungan kaum 

santri, menularkan apa yang dianggap berguna, dan membuang apa yang dianggap 

merusak bagi mereka Namun menurut Geertz, peranan penyaring itu akan macet, 

manakala arus informasi yang masuk begitu deras dan tak mungkin lagi disaring oleh 

Sang Kiai. Dalam keadaan demikian, kiai akan kehilangan peran dalam perubahan 

sosial yang terjadi. Akibat peranannya yang sekunder dan tidak kreatif, kiai akan 

mengalami kesenjangan dengan masyarakat sekitarnya.19 

Menurut Horikoshi, penelitiannya tentang Kiai Yusuf Tajri,20 menunjukkan 

bahwa kiai berperan kreatif dalam perubahan sosial. Bukan karena Sang Kiai 

mencoba meredam akibat perubahan yang teijadi, melainkan justru karena 

memelopori perubahan sosial dengan caranya sendiri. Ia bukan melakukan 

penyaringan informasi, melaink:an menawarkan agenda perubahan yang dianggap 

sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat yang dipimpinnya Masalah yang 

1~urcholish Madjid, ••K.eilmuan Pesantren, Antara Materi dan Metodologi", 
Majalah Pesantren, Nomor Perdana, 1984, him. 18-19. 

19 Abdurrahman Wahid, "Benarkah Kyai Membawa Perubahan Sosial?: Sebuah 
Pengantar", dalam Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987), him. 
XVl-XVll. 

2°Kiai Yusuf Tajri, adalah pengasuh pondok pesantren di Wanaraja, Garut Jawa 
Barat, yang oleh Hiroko Horikoshi dijadikan sebagai fokus penelitian selama satu tahun 
(September 1972 sampai dengan Agustus 1973). 
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dihadapinya adalah bagaimana kebutuhan akan perubahan itu dapat dipenuhi tanpa 

merusak ikatan-ikatan sosial yang telah ada, melainkan justru dengan memanfaatkan 

ikatan-ikatan itu sebagai mekanisme perubahan sosial yang diinginkan?1 Mengkaji 

deskripsi Hiroko Horikoshi tersebut, maka kompetensi kepemimpinan kiai pondok 

pesantren jelas dipertaruhkan untuk dapat memainkan peran yang diharapkan. 

Kepemimpinan, atau secara khusus kompetensi kepemimpinan pondok 

pesantren merupakan bidang kajian yang terlantar. Meskipun telah dipublikasi 

sejumlah karya penelitian tentang pondok pesantren, namun belum ada di antara 

kajiannya yang membahas proses transformasi kepemimpinan pondok pesantren. 

Penelitian tentang kepemimpinan atau tentang kompetensi kepemimpinan pondok 

pesantren akhir-akhir ini terasa semakin dibutuhkan, setelah disadari terjadinya 

pergeseran-pergeseran di pondok pesantren dan pergeseran nilai-nilai kompetensi 

kepemimpinan pondok pesantren, sebagai dampak dari proses transformasi. 22 

Terjadinya pergeseran kompetensi kepemimpinan pondok pesantren 

sebenarnya telah lama berlangsung. Sebagai gambaran dapat dikemukakan, bahwa 

pada beberapa dasawarsa yang lalu, para kiai selalu mempersiapkan berbagai 

kompetensi anak-anaknya urtttik mengantisipasi kelanjutan kepemimpinan pondok 

21 Abdurrahman Wahid dalam Hiroko Horikoshi, Kyai dan, hlm. xvii. 

nTransformasi, berasal dari istilah Bahasa Inggris transform, berarti perubahan 
(bentuk, sifat, dan sebagainya). Menurut Kayam, transformasi mengandaikan suatu proses 
pengalihan total dari suatu bentuk sosok barn yang akan mapan. Transformasi diandaikan 
sebagai tahap akhir dari suatu proses perubahan. Transformasi dapat dibayangkan sebagai 
suatu proses yang lama bertahap-tahap akan tetapi dapat pula dibayangkan sebagai suatu titik 
balik yang cepat bahkan abrupt. Lebih lanjut telaah Umar Kayam, Transformasi Budaya 
Kita: Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Sastra Universitas Gadjah 
Mada (Yogyakarta: UGM, 1989), hlm. 2. 
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pesantren, sehingga upaya yang dilakukan para kiai telah membentuk sebuah 

tradisi.23 Para kiai membimbing sendiri kompetensi keilmuan anak-anakny~ seperti 

membimbing pelajaran al-Qur'§n, fikih, akidah, akhlak tasawuf, ilmu alat (nahwu 

dan sharaf), dan kompetensi lain. Para kiai cenderung tidak memperkenankan anak-

anaknya meneruskan sekolah di luar kompleks pondok pesantren sebelum menguasai 

kompetensi minimal yang dibimbing langsung oleh kiai. Namun dalam beberapa 

tahun terakhir, seiring dengan perjalanan waktu, tradisi seperti itu mulai sulit 

ditemukan. Saat sekarang ini justru yang terjadi ada kecenderungan anak-anak kiai _ 

tidak dimasukkan ke pondok pesantren sehingga mulai muncul anak-anak dari kiai 

yang memiliki pondok pesantren besar, tetapi mereka tidak mampu membaca kitab-

kitab Islam klasik yang menjadi kurikulum inti di pondok pesantren. Berdasarkan 

perubahan, pergeseran, dan kecenderungan seperti itu, bisa diprediksi bahwa 

transformasi kompetensi kepemimpinan dimaksud akan sangat berpengaruh terhadap 

sistem pendidikan pondok pesantren. 

Penelitian ini dilakukan di lima pondok pesantten yang masing-masing 

memiliki kekhasan dalam proses transformasi kepemimpinan akhir abad XX di 

Madur~ yakni Pondok Pesantren Syaikhona Kholil di Bangkalan, Pondok Pesantren 

At-Taroqqi di Sampang, Pondok Pesantren Banyuanyar di Pamekasan, Pondok 

23Martin van Bruinessen yang menegaskan bahwa pengajaran agama Islam di 
pondok pesantren merupakan tradisi luhur di Indonesia, dalam Pesantren dan, him. 73; 
Telaah pula M. Amin Abdullah, Falsqfah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1994), hlm. 30-31, IJlem~ri gambaran bahwa tradisi (tradisi k~ilmuan) cti 
pesantren dianggap sebagai kekayaan dan kekuatan spiritual yang perlu dipertahankan tanpa 
harus mempertanyakan bagaimana asal-usul tradisi tersebut. Mempertanyakan tradisi berarti 
meragukannya, dan bahkan mengingkari wujud tradisi yang selama ini dipegangi secara 
kokoh. 
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Pesantren An-Nuqayah di Sumenep yang merupakan federasi 15 pondok pesantren, 

dan Pondok Pesantren Al-Amien di Sumenep. 

B. Rumusan Masalah 

Deskripsi di atas memberi indikasi gambaran terjadinya pergeseran­

pergeseran di pondok pesantren sebagai dampak dari proses transformasi akhir abad 

XX. Masalahnya, bagaimana proses transformasi kepemimpinan berlangsung di 

pondok pesantren jika dikaji dari kompetensi kepemimpinan dan pengaruhnya 

terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren, dan mengapa terjadi proses 

transformasi di pondok pesantren. Hal ini penting dirumuskan karena dalam 

rentangan waktu akhir abad XX tersebut pondok pesantren mengalami proses 

transformasi yang sangat mendasar. Akhir abad XX dalam studi ini diberi rentangan 

waktu setelah tahun 1950 sampai dengan tahun 2000. Oleh karena itu, secara spesifik 

rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses transformasi kepemimpinan pondok pesantren di Madura pada 

akhir abad XX dikaji dari proses alih kepemimpinan, unsur kompetensi 

kepemimpinan dan cara kiai mempersiapkan kompetensi kepemimpinan, serta 

mengapa terjadi proses transformasi seperti itu. 

2. Bagaimana pengaruh transformasi kepemimpinan terhadap inovasi sistem 

pendidikan pondok pesantren di Madura pada akhir abad XX dikaji dari respons 

kiai terhadap inovasi dan pola inovasi sistem pendidikan yang dikembangkan 

pondok pesantren, serta mengapa terjadi proses transformasi seperti itu. 



12 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum~ penelitian ini bertujuan mengk:aji proses transformasi 

kepemimpinan pondok pesantren di Madura pada akhir abad XX. Sebagaimana 

dikemukakan bahwa akhir abad XX dibatasi dalam rentangan setelah tahun 1950 

sampai dengan tahun 2000. Secara spesifik tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis proses transformasi kepemimpinan pondok 

pesantren di Madura akhir abad XX, khususnya tentang proses alih 

kepemimpinan, unsur kompetensi kepemimpinan, dan cara kiai mempersiapkan 

kompetensi kepemimpinan dalam proses transformasi, mana di antaranya yang 

mengalami perubahan, yang tetap dipertahankan, atau yang telah hilang sama 

sekali. 

b. Menelusuri dan menganalisis pengaruh transformasi kepemimpinan terhadap 

inovasi sistem pendidikan yang dikembangkan pondok pesantren di Madura 

akhir abad XX, khususnya tentang respons kiai terhadap inovasi dan inovasi 

sistem pendidikan yang terjadi di pondok pesantren. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sebagai karya akademis, basil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

banyak kalangan, baik secara teoretik, empirik, maupun normatif. 

a. Secara teoretik, basil penelitian ini berguna untuk memperkenalkan teori 
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kepemimpinan khas pondok pesantren. Pondok pesantren dapat bertahan dan 

berkembang bukan hanya karena kemampuannya melakukan adjustment dan 

readjustment, tetapi juga karena karakter eksistensial dan kepemimpinannya. 

Kekhasan kepemimpinan pondok pesantren, merupakan sesuatu yang perlu 

diapresiasi dan dikembangkan oleh segenap pihak pada masa-masa mendatang. 

b. Secara empirik hasil penelitian ini bermanfaat sebagai jalan keluar 

memecahkan masalah kepemimpinan pondok pesantren. Selama ini, kelanjutan 

kepemimpinan pondok pesantren sering menjadi problem yang sangat rumit 

dipecahkan, karena alih kepemimpinan sering berlangsung secara alami dan 

tanpa disengaja. Kajian ini merekomendasikan perlunya mempersiapkan kader 

kepemimpinan yang kompeten sedini mungkin. Karena perkembangan ilmu, 

pendidikan, dan perubahan zaman sangat cepat, maka pondok pesantren perlu 

memfasilitasi kiai muda untuk terns belajar dan selalu meng-upgrade 

kompetensi yang dimilikinya. 

c. Secara normatif hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperkokoh norma­

norma keislaman dan keilmuan dalam kehidupan pondok pesantren. Oleh 

karena penelitian ini juga mendeskripsikan bahwa dari pondok pesantren telah 

lahir banyak pemimpin bangsa dan pemimpin masyarakat. Sejarah juga 

mencatat bahwa pondok pesantren merupakan "benteng pertahanan" nilai-nilai 

religius yang kokoh dalam menghadapi dahsyatnya gelombang transformasi 

yang tidak sesuai dengan norma-norma Ilahiyah. Norma ini perlu 

dikembangkan kontinuitasnya melalui penyiapan kompetensi. Artinya, proses 

transformasi kepemimpinan yang terjadi harus lebih memprioritaskan 
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kesinambungan dan pengembangan misi utama pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang mampu mengawal dan mengembangkan 

norma-norma keislaman dan keilmuan melalui penyiapan kompetensi kiai .. 

Melengkapi kegunaan penelitian, hasil studi ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi kalangan strategis dan pengambil kebijakan. Artinya, pemikiran 

dan kebijakan yang terkait dengan pengembangan kompetensi kepemimpinan 

pondok pesantren dan inovasi sistem pendidikan pondok pesantren dalam proses 

transformasi, seharusnya didasarkan pada hasil kajian dan temuan ilmiah yang 

akurat. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagaimana dikemukakan, meskipun telah dipublikasi sejumlah karya 

penelitian tentang pondok pesantren, akan tetapi belum ada di antaranya yang 

mengkaji tentang "Pondok Pesantren di Madura: Studi tentang Proses Transformasi 

Kepemimpinan Akhir Abad XX". Fokus kepemimpinan dimaksud akan dikaji dari 

transformasi kompetensi kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap inovasi sistem 

pendidikan pondok pesantren. 

Hal ini penting dikemukakan, selain untuk mempertegas kekhasan kajian 

disertasi ini, juga sekaligus untuk memperjelas perbedaan kajian ini dibandingkan 

dengan kajian yang pemah dilakukan sebelumnya. Kajian pertama tentang pondok 

pesantren dilakukan oleh Karel A. Steenbrink (1974) yang dipersembahkan kepada 

Universitas Katolik Nijmegen Leiden, Belanda. Disertasi tentang Pesantren, 

Madrasah, Sekolah: Recente Ontwikkelingen In Indonesisch Islamonderricht telah 
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dipublikasikan dengan judul Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam 

dalam Kurun Modern (1986). 

Dengan pendekatan histories, Steenbrink berhasil memotret perkembangan 

pondok pesantren dari zaman kolonial Belanda hingga zaman kemerdekaan 

Indonesia, yakni dari sistem pendidikan pondok pesantren yang masih murni dengan 

metode sorogan dan bandongan hingga dikembangkannya sistem pendidikan 

madrasah dan sekolah umum di pondok pesantren. 

Zamakhsyari Dhofier (1980) juga menulis disertasi tentang pondok 

pesantren yang dipersembahkan pada The Departement of Anthroplogy and 

Sociology Australian National University, Camberra. K.arya Dhofier The Pesantren 

Tradition: A Study of the Role of the Kiai in Maintenance of the Traditional Ideology 

of Islam in Java telah dipublikasikan dengan judul Tradisi Pesantren: Studi tentang 

Pandangan Hidup Kyai (1982). 

Dengan pendekatan antropologis, Dhofier mampu mendeskripsikan secara 

rinci usaha-usaha yang dilakukan para kiai untuk memelihara tradisi pesantren. 

Selain itu, deskripsinya yang rinci tentang nilai-nilai, pandangan hidup, dan elemen-

elemen dalam kehidupan pondok pesantren, sangat membantu peneliti berikutnya 

mengenal lebih lanjut anatomi kehidupan pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Karena muatan pembahasan keagamaannya cukup intens, Profesor 

Michael Morony24 dari UCLA memberi komentar bahwa karya Dhofier juga layak 

dimasukkan dalam wilayah studi keislaman (Islamic studies). 

24 Abdurraluna.n Mas'ud, lntel?kt.~¥~1 Pesantren: Perh?latan Agama dOll Tradisi 
(Y ogyakarta: LKiS, 2004), him. 1-2. 
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Seorang Sarjana Jerman, Manfred Ziemek (1983) juga menulis tentang 

pondok pesantren yang dipersembahkan sebagai disertasi Doktor de Philosophie 

pada Johann Wolfgang Goethe Universitat, Frankfurt Jerman Barat. Disertasi Ziemek 

Pesantren Islamische Bildung In Sozialen Wandel telah diterjemahkan oleh Butche 

B. Soendjojo dan dipublikasikan dengan judul Pesantren dalam Perubahan Sosial 

(1986). 

Karya Ziemek ini tidak hanya mendeskripsikan pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam an sich, tetapi juga peninjauan analitis tentang peran dan 

fungsi lembaga itu bagi proses pengembangan masyarakat, khususnya masyarakat 

pedesaan. Ziemek melihat bahwa Islam mempunyai potensi pendidikan dan 

kemasyarakatan di Indonesia yang dapat dilihat pada pondok pesantren tradisional. 

Oleh karena itu, ia mencoba untuk menggambarkan praktik pendidikan yang terjadi 

pada lapisan pedesaan dan menjelaskan keberadaan pondok pesantren tradisional 

sebagai suatu bentuk pendidikan yang diorganisir oleh masyarakat sendiri, sehingga 

ia menyimpulkan, bahwa pondok pesantren merupakan pusat pengembangan di 

bidang pendidikan, politik, budaya, sosial, dan keagamaan. 

Selanjutnya Hiroko Horikoshi, pada tahun 1976 juga mempersembahkan 

disertasi Doktor of Philosophy in Anthropology in The Graduate College of the 

University of Illinois at Urbana-Champaign, USA. Karya Horikoshi A Traditional 

Leader in a Time of Change: The Kijaji and Ulama in West Java telah 

dipublikasikan dengan judul Kyai dan Perubahan Sosial (1987). 

Secara antropologis, Horikoshi telah melakukan studi lapangan di Jawa 

Barat tentang peran seorang Kiai Yusuf Tajri dalam perubahan sosial. Ia 
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menunjukkan bahwa kiai bisa berperanan kreatif dalam perubahan sosial. Kiai 

tidaklah berkeinginan meredam akibat perubahan yang terjadi, tetapi justru 

memelopori perubahan sosial dengan caranya sendiri. Kiai bukan melakukan 

penyanngan informasi, tetapi menawarkan agenda perubahan nyata yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakatnya. Kiai sepenuhnya berperan dalam proses 

perubahan sosial, justru karena ia mafo.um bahwa perubahan tersebut merupakan 

sunnatullah yang tak terelakkan lagi. 

Dari McGill University, Iik Arifin Mansurnoor telah mengkaji tentang 

Islam in an Indonesian World: Ulama of Madura yang dipersembahkan kepada 

McGill University, Kanada (1987). Tiga tahun berikutnya (1990), barulah karya yang 

membahas tentang kedudukan dan peran ulama di Madura dipublikasikan sesuai 

bahasa aslinya oleh Gadjah Mada University Press. 

Berbeda dengan pendekatan Dhofier, Mansurnoor menempatkan para 

ulama yang dibahasnya dalam konteks perkembangan pedesaan Madura. Mansurnoor 

menunjukkan kedudukan para ulama dalam struktur masyarakat pedesaan Madura 

berubah-rubah dalam menghadapi perubahan pusat-pusat kekuasaan. Sebagai akibat 

dari kondisi alam yang miskin, untuk waktu yang lama, pengaruh pemerintah pusat 

kurang terasa di daerah ini. Situasi ini telah memungkinkan para ulama 

menempatkan diri secara mantap dalam kedudukan sebagai pemimpin lokal, tanpa 

adanya pusat kekuasaan lain yang menyaingi mereka. Sejauh setting lokal tidak 

terusik oleh intervensi atau pengaruh kekuasaan dari luar, para ulama di Madura 

tidak mengalami kesulitan dalam mempertahankan kedudukan dan kewibawaan 
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mereka di hadapan masyarakat. Hanya saja situasi berubah saat program-program 

pemerintah mencapai daerah ini. 

Selain beberapa karya disertasi tentang pondok pesantren, kiai, dan ulama 

yang dipersembahkan untuk beberapa perguruan tinggi temama di luar negeri, 

beberapa karya disertasi tentang pondok pesantren juga dipersembahkan untuk 

perguruan tinggi temama di Indonesia, seperti dilakukan Mastuhu, M. Ridlwan 

Nasir, dan M. Bahri Ghazali. Disertasi Mastuhu mengkaji tentang Dinamika Sistem 

Pendidikan Pesantren yang dipersembahkan pada Program Doktor Institut Pertanian 

Bogor (1989). Lima tahun berikutnya (1994) barulah karya ini diterbitkan INIS dan 

dipublikasikan secara meluas. 

Dengan kajian multi-site studies, Mastuhu meneliti enam pondok pesantren 

sebagai obyek studinya, yaitu: Pondok Pesantren An-Nuqayah di Guluk-Guluk 

Sumenep, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di Situbondo, Pondok Pesantren 

Blok Agung di Genteng Banyuwangi, Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah di Paciran Lamongan, dan Pondok Pesantren Modem Darussalam 

Gontor di Ponorogo. Mastuhu berusaha memaparkan unsur-unsur yang terdapat 

dalam sistem pendidikan pondok pesantren dan mengungkap tentang nilai-nilai luhur 

yang dikandung dalam unsur-unsur tersebut; mana di antaranya yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut, dipertahankan, diubah, dan disempumakan atau 

diperbaiki lebih dahulu sebelum dikembangkan dalam sistem pendidikan nasionaL 

Dari lAIN Sunan Kalijaga, M. Ridlwan Nasir mempersembahkan disertasi 

tentang Dinamika Sistem Pendidikan: Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten 

Jombang Jawa Timur yang dipersembahkan kepada Program Doktor lAIN Sunan 
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Kalijaga Y ogyakarta (1995). Sepuluh tahun berikutnya (2005) barulah karya Nasir 

dipublikasikan secara meluas. 

Berbeda dengan karya Mastuhu, Nasir melakukan kajian secara multi-case 

studies terhadap enam pondok pesantren sebagai obyek studinya, yakni: Pondok 

Pesantren Mambaul Ma'arif di Denanyar Jombang, Pondok Pesantren Darul Ulum di 

Rejoso Paterongan Jombang, Pondok Pesantren Bahrul Ulum di Tambak Beras 

Jombang, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di Tebuireng Jombang. Nasir 

berusaha memaparkan tetjadinya dinamika sistem pendidikan pondok pesantren 

(sorogan dan wetonan ), sistem madrasah, dan sistem sekolah umum. 

M. Bahri Ghazali telah mempersembahkan disertasi Pengembangan 

Lingkungan Hidup dalam Masyarakat: Studi Kasus Pondok Pesantren An-Nuqayah 

dalam Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan di Guluk-Guluk Sumenep Madura, 

yang dipersembahkan kepada Program Doktor lAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 

(1995). Enam tahun berikutnya karya ini telah dipublikasikan dengan judul 

Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan (2001). Setelah penulisnya 

mencapai guru besar, karya tersebut telah mengalami beberapa kali cetak ulang. 

Selain beberapa karya disertasi yang telah dikemukakan, karya penelitian 

dan koleksi isu-isu kontemporer penting dikemukakan. Sukamto mengkaji 

Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren: Kasus Pondok Pesantren Darul 'Ulum 

Jombang yang dipersembahkan pada Program Pascasatjana Ilmu-ilmu Sosial 

Universitas Gadjah Mada (1992). Karya yang berasal dari tesis 82 tersebut telah 

dipublikasikan secara meluas pada tahun 1999. 
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Yang terakhir, koleksi isu kontemporer tentang pondok pesantren bisa 

ditemukan dalam sejumlah karya berikut, yakni: karya Abdurrahman W ahid tentang 

Bunga Rampai Pesantren (CV. Dharma Bhakti Jakarta, 1978) dan Menggerakkan 

Tradisi: Esai-esai Pesantren (LKiS Yogyakarta, 2001), karya M. Dawam Rahardjo 

tentang Pergulatan Dunia Pesantren (P3M Jakarta, 1985), karya Manfred Oepen dan 

Karcher Wolfgang tentang The Impact of Pesantren: Pesantren in Education and 

Community Development in Indonesia (P3M Jakarta, 1988), karya Martin van 

Bruinessen tentang Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat (Mizan Bandung, 1995), 

dan karya Nurcholish Madjid tentang Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret 

Perjalanan (Paramadina Jakarta, 1997). 

Dari hasil penelusuran terhadap berbagai karya kajian akademis berupa 

disertasi dan kajian kontemporer tersebut, belum ada di antaranya yang· membahas 

tentang transformasi kepemimpinan kiai akhir abad XX, khususnya dari segi 

kompetensi kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap inovasi sistem pendidikan 

yang dikembangkan pondok pesantren di Madura, seperti yang menjadi fokus 

bahasan disertasi ini dengan mengambil kasus di lima pondok pesantren, yakni: 

Pondok Pesantren Syaikhona Kholil di Bangkalan, Pondok Pesantren At-Taroqqi di 

Sampang, Pondok Pesantren Banyuanyar di Pamekasan, Pondok Pesantren An­

Nuqayah di Sumenep, dan Pondok Pesantren Al-Amien di Sumenep. 

Lebih lanjut penting dikemukakan, bahwa dua pondok pesantren yang 

diteliti, yakni: Pondok Pesantren Banyuanyar di Pamekasan dan Pondok Pesantren 

An-Nuqayah di Sumenep dari segi obyek penelitian sedikit ada persinggungan 

dengan karya Mansurnoor dan Ghazali, namun ada sejumlah perbedaan mendasar. 
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Mansurnoor mengkaji kedudukan dan peran ulama di Madura dengan kasus beberapa 

desa di Pamekasan, dua setengah halaman (229-231) dari setebal sekitar 500 

halaman disertasi berkaitan dengan asal usul Kiai Banyuanyar, khususnya Kiai Itsbat 

dan Kiai Abdul Hamid dengan pola keagamaan masyarakat pedesaan, namun empat 

kiai (Kiai Abd. Madjid, Kiai Baidlowi, Kiai Baqir, dan Kiai Syamsul Arifin) yang 

mengalami masa kepemimpinan akhir abad XX sama sekali tidak disebut. Sedang 

Ghazali yang meneliti kasus Pondok Pesantren An-Nuqayah fokus pada 

pengembangan lingkungan hidup dalam rangka menumbuhkan kesadaran lingkungan 

masyarakat sekitar Pondok Pesantren An-Nuqayah, khususnya di Guluk-Guluk 

Sumenep Madura. 

E. Metode dan Prosedur Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Karya ini secara umum bisa dimasukkan sebagai karya kajian sejarah 

pemikiran, karena kajiannya adalah proses transformasi kepemimpinan pondok 

pesantren akhir abad XX. Sejarah pemikiran adalah teljemahan dari history of 

thought, history of ideas, atau intellectual history. Sejarah pemikiran dapat 

didefinisikan sebagai the study of the role of ideas in historical evens and 

process. 25 Semua perbuatan manusia, menurut Kuntowijoyo, pasti dipengaruhi 

oleh pemikirannya. Gerakan koperasi misalnya, dipengaruhi oleh pemikiran 

25Roland N. Stromberg, European lntellectual History Since 1789 (New Y ()rk: 
Meredith-Century-Croft, 1968), him. 3. 
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Mohammad Hatta, gerakan pendidikan Taman Siswa dipengaruhi oleh pemikiran 

Ki Hadjar Dewantoro, dan Gerakan Muhammadiyah dipengaruhi oleh pemikiran 

KH. Ahmad Dahlan. 26 Selanjutnya dikatakan bahwa dalam sejarah pemikiran ada 

tiga hal yang perlu diperhatikan: (1) Pelaku; (2) Tugas; (3) Metodologi.27 

Pelaku pemikiran biasanya dilakukan oleh perseorangan (Soekarno, 

Natsir, John Locke), isme (nasionalisme, sosialisme, pragmatisme ), gerakan 

intelektual (Aliran Frankfurt, Strukturalisme, Pasca Modernisme ), peri ode (the 

Age of Belief, Renaissance, Pencerahan), dan pemikiran kolektif (MUI, 

Muhammadiyah, NU). 

Sementara itu, tugas sejarah pemikiran adalah: (1) membicarakan 

pemikiran-pemikiran besar yang berpengaruh pada kejadian bersejarah, (2) 

melihat konteks sejarahnya tempat ia muncul, tumbuh dan berkembang (sejarah di 

permukaan), dan (3) pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah, yaitu 

"hubungan antara para .filsuf kaum intelektual, para pemikir dan cara hidup yang 

nyata (aktual) dari jutaan orang yang menjalankan tugas peradaban ", kata Crane 

Brinton dalam The Shaping of The Modern Thought. 28 

Tugas ketiga ini akan berarti mencari hubungan antara atas dan bawah. 

26Kuntowijoyo, Metodo/ogi Sejarah (Yogyakarta: Ketjasama Juruan Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada dengan PT Tiara Wacana Yogya, 2003), 
him. 189; Siswanto Masruri, Humanitarianisme Sudjatmoko: Visi Kemanusiaan 
Kontemporer (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 15. 

27Kuntowijoyo, Metodologi, hm. 190-198. 

7:1./bid, hm. 191. 
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Oleh karena itu, sejarah pemikiran tidak bisa hanya dibatasi pada kaum intelektual 

(pikiran abstrak ke pikiran abstrak yang lain) atau hanya ke sejarah di perm~ 

tetapi juga ke masyarakat di bawah dengan perbuatan nyata. ltulah sebabnya, 

untuk menghadapi tugas-tugasnya, sejarah pemikiran mempunyai tiga macam 

pendekatan, yaitu kajian teks, kajian konteks sejarah, dan kajian hubungan antara 

teks dan masyarakatnya. 29 

Dengan deskripsi tentang pelaku, tugas, dan metodologi sejarah 

pemikiran tersebut, maka dalam karya ini pelakunya adalah kiai sebagai 

pemimpin pondok pesantren, perseorangan atau kolektif dengan tugas melihat 

konteks sejarah di mana ia muncul, tumbuh, dan berkembang, serta metode dan 

pendekatan hubungan antara teks dan masyarakat. 

Dalam mengkaji hubungan antara teks dan masyarakat akan digunakan 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi digunakan karena peristiwa-

peristiwa, pesan-pesan ataupun fokus masalah yang diteliti akan diperlakukan 

sebagaimana apa adanya. Landasan fenomenologi menurut Edmund Husserl 

sendiri memandang obyek ilmu tidak terbatas pada yang empirik (sensual), lebih 

dari itu mencakup fenomena-fenomena lain seperti persepsi, pemikiran, kemauan, 

dan keyakinan subyek tentang sesuatu di luar obyek, sesuatu yang transenden, di 

29Kajian teks meliputi genesis pemikiran, konsistensi pemikiran, evolusi pemikiran, 
sistematika pemikiran, perkembangan dan perubahan, varian pemikiran, komunikasi 
pemikiran, dan yang terakhir internal dialectics, dan kesinambungan pemikiran serta 
intertekstualitas. Kajian konteks sejarah meliputi konteks sejarah, konteks politik, konteks 
budaya, dan konteks sosial. Kajian hubungan antara teks dan masyarakatnya meliputi 
pengaruh pemikiran, implementasi pemikiran, diseminasi pemikiran, dan sosialisasi 
pemikiran. Lebih lanjut telaah Kuntowijoyo, ibid, him. 192-199. 
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t ·k30 sampmg yang apos erz . Epistemologi fenomenologi menuntut bersatunya 

subyek peneliti dengan subyek pendukung obyek penelitian. Keterlibatan subyek 

peneliti di lapangan, menghayatinya menjadi salah satu ciri utama penelitian 

fenomenologi.31 Bersatunya peneliti dengan obyek penelitian di lapangan bukan 

berarti larut, melainkanjustru agar dapat dipahami sesuatu yang "tak terkatakan". 

Selanjutnya dapat dikemukakan, bahwa karya ini termasuk karya 

kualitatif multi-site studies. Multi-site studies diterapkan karena logika untuk 

desain penelitian ini berbeda dengan multi-case studies, orientasinya lebih 

diarahkan ke pengembangan teori, dan biasanya memerlukan banyak lokasi dan 

subyek daripada hanya dua atau tiga Untuk mengeijakan multi-site studies lebih 

dituntut pengalaman berfikir teoretik dan kecakapan menghimpun data untuk 

mendukung konsepnya. Ada beberapa yang dapat digunakan, dua di antaranya 

adalah induksi analitik dan constant comparative method.32 

2. Area dan Infonnan Penelltian 

Area penelitian adalah pondok pesantren yang telah mengalami proses 

transformasi kepemimpinan dan tersebar di wilayah eks Karesidenan Madura 

3<Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 
Edisi N, 2002), him. 17. 

31Ibid. dan Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan Paradigma Kualitatif, 
Kuantitatif, dan Mixed (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2007), him. 218, yang menyatakan 
bahwa filsafat fenomenologi induktif mengenalkan cara berpikir lain, yaitu biarlah subyek 
yang diteliti memaknai sendiri dunianya, bukan peneliti membuatkan pemaknaan yang salah. 

32Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian, him. 127; Noeng Muhadjir, Fi/sqfat 
1/mu Kualitatif & Kuantitatif untuk Pengembangan Rmu dan Penelitian (Yogyakarta: Rake 
Sarasin, Edisi III, 2006), hlm. 174; dan Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan: Paradigma 
Kua/itatif, Kuantitatif, dan Mixed (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2007), hlm. 145. 
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yang meliputi: Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep. Penentuan tersebut bukan semata karena 

pertimbangan aktualitas atau counter terhadap temuan yang menampilkan sisi 

stereotype orang Madura?3 Namun lebih dari itu, karena secara akademik hasil 

kajian tentang Madura seperti dilakuk:an Kuntowijoyo, Huub de Jonge, Elly 

Touwen-Bouwsma, Anke Niehof, dan Iik Arifin Mansurnoor menunjuk:kan bahwa 

masyarakat Madura sebagai masyarakat tradisional dalam rentang waktu yang 

cuk:up lama masih konsisten menempatkan pondok pesantren dan kiai 

pengasuhnya pada posisi dan peran yang sentral. Bahkan jaringan yang kuat 

antara kiai, santri dan para alumni sering melebihi hubungan kekerabatan yang 

berimplikasi terhadap peran kiai pondok pesantren di masyarakat. 

Penentuan pondok pesantren, selain karena pertimbangan purporsive 

juga karena criterion based selection dengan menggunakan 5 (lima) kriteria 

sebagaimana diajukan Goetz & LeCompte, yaitu: seleksi sederhana, seleksi 

komprehensif, seleksi kuota, seleksi menggunakan jaringan, dan seleksi berdasar 

perbandingan antar kasus,34 sehingga pondok pesantren yang memenuhi kriteria 

tersebut adalah: 

a. Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan Madura, berdiri tahun 1861, 

33
Menurut Huub de Jonge, stereotype itu telah ada sejak zaman kolonial dan seolah 

tak hendak hilang hingga Indonesia merdeka bahkan sampai kini. Stereotype negatif orang 
Madura digambarkan sebagai sosok yang kasar, kaku, keras, tinggi besar dan berani. Yang 
positif digambarkan sebagai pemberani, petualang, loyal, rajin, hemat, menyenangkan, 
antusias, dan humoris. Telaah "Steotypes of the Madurese", International Workshop on 
Indonesian Studies No. 6 {Leiden: Royal Institutes of Linguistics and Anthroplogy, 7-11 
October 1991), hlm. 3. 

34
Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan, hlm. 149-150. 
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kini dipimpin oleh KH. Abdullah Schal sebagai generas1 keempat dan 

memiliki sekitar 2.400 orang santri; 

b. Pondok Pesantren At-Taroqqi Sampang Madura, berdiri tahun 1926, kini 

dipimpin oleh KH. Alawi Muhammad sebagai generasi ketiga dan memiliki 

santri sekitar 1.156 orang; 

c. Pondok Pesantren Banyuanyar Pamekasan Madura, berdiri tahun 1885, kini 

dipimpin oleh KH. Mohammad Syamsul Arifin sebagai generasi keenam dan 

memiliki sekitar 5.000 orang santri; 

d. Pondok Pesantren An-Nuqayah Sumenep Madura, merupakan federasi 15 

pondok pesantren yang berdiri tahun 1887, kini dipimpin oleh generasi ketiga 

dan keempat, serta membina lebih 5.000 orang santri; 

e. Pondok Pesantren Al-Amien Sumenep Madura, merupakan pondok pesantren 

yang secara resm1 dinyatakan berdiri tahun 1952, namun perintisannya 

diperkirakan sudah dimulai sejak akhir abad ke-19, kini secara kolektif 

dipimpin oleh generasi ketiga dan membina lebih 5.000 orang santri; 

Dipilihnya kelima pondok pesantren tersebut, karena beberapa 

pertimbangan: ( 1) untuk memenuhi kriteria representasi pondok pesantren per 

kabupaten, kecuali di Kabupaten Sumenep yang ditentukan 2 pondok pesantren, 

yakni: Pondok Pesantren An-Nuqayah dan Pondok Pesantren Al-Amien. Yang 

pertama karena merupakan pondok pesantren tertua di Sumenep dan memiliki 

jaringan pondok pesantren yang sangat solid, sedang yang kedua karena pondok 

pesantren ini mengembangkan model yang ciri khasnya berbeda dibanding dengan 

pondok pesantren lain di Kabupaten Sumenep, bahkan di Madura, (2) kelima 
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pondok pesantren tersebut cenderung menjadi model pengembangan pondok 

pesantren setiap kabupaten di eks Karesidenan Madura, kecuali Pondok Pesantren 

Al-Amien yang mengembangkan model Pondok Modem Gontor dengan beberapa 

modifikasi, dan (3) dalam upaya mengkaji variasi dalam proses transformasi akhir 

abad:XX. 

Selanjutnya, informan dipilih secara purposive dari kalangan kiai, anak­

anak kiai, pengurus santri, dan tokoh masyarakat Madura. 

3. Pengumpulan Data 

Sesuai dengan kompleksitas masalah penelitian, maka pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode secara bervariasi: observasi 

partisipan, wawancara mendalam (indepth interview), dan studi dokumenter. 

Selain metode tersebut, digunakan juga metode genealogi intelektual maupun 

genealogi sosial sebagaimana dikemukakan Zamakhsyari Dhofier. 35 

Observasi dilakukan guna memperoleh data empirik, khususnya berupa 

perubahan unsur-unsur kompetensi kepemimpinan, sistem pendidikan pondok 

pesantren dari waktu ke waktu, dan perilaku sosial kiai pengasuh pondok 

pesantren. Kegiatan ini ditujukan untuk mengamati secara langsung pengalaman­

pengalaman yang dialami sebagai bahan konfirmasi. Kegiatan wawancara, 

dilakukan untuk mengkaji pandangan kiai tentang proses transformasi, 

kompetensi kepemimpinan, dan implikasinya terhadap inovasi sistem pendidikan 

pondok pesantren. Sedangkan metode dokumenter, dilakukan dalam rangka 

35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi, hlm. 62-95. 
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meraih data tertulis, baik berupa catatan-catatan terkait yang telah dipublikasikan 

maupun belum. 

4. Analisis Data 

Bertolak dari kerangka tersebut, maka grounded research sebagaimana 

diajukan Schlegel dipergunakan dalam analisis penelitian ini.36 Intisari pengertian 

grounded research adalah: semua analisis hams didasarkan data yang ada, bukan 

didasarkan ide-ide yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Noeng Muhadjir37 menjelaskan lebih lanjut bahwa para ahli ilmu sosial, 

khususnya para ahli sosiologi, berupaya menemukan teori berdasar data empirik, 

bukan membangun teori secara deduktif logis. ltulah yang disebut dengan 

grounded theory, dan model penelitiannya disebut grounded research. 

Menurut Stuart A. Schlegel ada lima langkah untuk melakukan penelitian 

dengan grounded research, 38 yaitu: 

a. Manakah kelompok-kelompok atau individu-individu penting yang harus 
diperbandingkan? Langkah ini menghasilkan deskripsi; 

b. Apa persamaan dan perbedaan dari kelompok-kelompok tersebut? Langkah ini 
menghasilkan kategori-kategori; 

c. Apakah ciri-ciri penting dari setiap kategori? Langkah ini menghasilkan sifat­
sifat; 

d. Bagaimana kategori-kategori utama berhubungan satu dengan yang lain? 
Langkah ini menghasilkan hipotesis-hipotesis; 

e. Bagaimana hipotesis-hipotesis itu berhubungan dengan yang lain? Langkah ini 
menghasilkan teori akhir yang diperoleh. 

36
Stuart A. Schlegel, Penelitian Grounded dalam Omu-ilmu Sosia/, (Surakarta: 

FISIP UNS, 1984). Lebih lanjut telaah Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian, hlm.l20-
122; dan Noeng Muhadjir, Filsafat Omu Kualitatif & Kuantitatif Untuk Pengembangan 1/mu 
dan Penelitian (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2001 ), him. 168-170. 

37 
Noeng Muhadjir. Metodologi Keilmuan, him. 141. 

38
Stuart A. Schlegel, Penelitian .. , him. 34. Lebih lanjut telaah Noeng Muhadjir, 

Metodologi Penelitian, him.l20-122; dan Noeng Muhadjir, Filsafat Dmu., him. 168-170. 
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Selanjutnya, pengungk:apan data hasil-hasil penelitian dalam proses analisis 

dilakukan dengan gaya reportase jurnalisti~39 sehingga data disajikan secara runtut 

berdasarkan landasan konsep teoretik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tulisan rm saling memiliki keterkaitan substantif~ 

khususnya mulai bab pertama sampai bab terakhir. Namun demikian, untuk 

mempermudah pemahaman tentang substansi pembahasan, tulisan ini dibagi ke 

dalam enam bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab satu, "Pendahuluan". Bab ini merupakan elaborasi yang mencoba 

mendesain arah pembahasan disertasi secara umum. Dalam bab ini dikemukakan 

beberapa persoalan mendasar yang menjadi latar belakang masalah penelitian 

disertasi ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk mempertegas 

keaslian dan memperjelas perbedaan fokus kajian ini dengan kajian sebelumnya, 

dalam bab ini juga dikemukakan kajian pustaka. Selanjutnya, dideskripsikan secara 

rinci metode dan prosedur penelitian, dan sistematika pembahasan disertasi ini. 

Bab dua, tentang "Gambaran Umum Madura", memberikan gambaran secara 

umum tentang setting wilayah penelitian. Hal-hal mendasar yang dikemukakan 

menyangk:ut tinjauan tentang: Madura Selayang Pandang, Islamisasi di Madura, dan 

Lembaga Pendidikan di Madura .. 

3~oeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan, hlm. 159. 
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Bah tiga, tentang "Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam: 

Karakteristik dan Kepemimpinan". Bah ini mengemukakan basil tinjauan terhadap 

kajian teoritik tentang karakteristik pondok pesantren dan kepemimpinan pondok 

pesantren. Yang pertama membahas: sejarah pertumbuhan pondok pesantre~ 

komponen utama pondok pesantren, pola kehidupan pondok pesantren, serta inovasi 

dan varian pondok pesantren. Yang kedua membahas: berbagai studi kepemimpinan, 

tipologi kepemimpinan, kompetensi kepemimpinan, dan regenerasi kepemimpinan 

pondok pesantren. 

Bah empat adalah hasil-hasil penelitian dan pembahasan tentang 

"Transformasi Kompetensi Kepemimpinan Kiai Pondok Pesantren di Madura". 

Dalam bah ini, dideskripsikan lebih lanjut tentang proses transformasi kompetensi 

kepemimpinan pondok pesantren akhir abad XX, menyangkut: proses alih 

kepemimpinan, unsur-unsur kompetensi kepemimpinan; mempersiapkan kompetensi 

kepemimpinan, dan analisis kompetensi kepemimpinan dalam proses transformasi. 

Bab lima, adalah hasil-hasil penelitian dan pembahasan tentang "Pengaruh 

Kompetensi Kepemimpinan Terhadap Inovasi Sistem Pendidikan Pondok 

Pesantren", dideskripsikan lebih lanjut pengaruh transformasi kompetensi 

kepemimpinan terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren pada akhir abad 

XX, menyangkut: respons kiai terhadap inovasi, pola inovasi yang dikembangkan 

pondok pesantren, dan diakhiri analisis pengaruh kompetensi kepemimpinan 

terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren. 

Bah enam, dirumuskan beberapa poin penting sebagai "Kesimpulan dan 

Rekomendasi". 





A. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data sebagaimana dikemukakan 

pada bab-bab terdahulu, maka studi ini telah menghasilkan temuan-temuan berupa 

data empirik sebagai kerangka pengembangan teori tentang kepemimpinan pondok 

pesantren, bahwa kepemimpinan mendatang harus dipersiapkan. Penyiapan 

kompetensi kader kepemimpinan tersebut sangat penting, karena beberapa simpulan 

mendasar sebagai berikut: 

1. Proses alih kepemimpinan pondok pesantren pada umumnya berlangsung secara 

alami, karena meninggalnya kiai sepuh. Tidak pernah terjadi alih 

kepemimpinan sebelum kiai sepuh wafat dan tidak pernah terjadi perebutan 

kepemimpinan setelah wafatnya kiai sepuh. Namun konsekwensinya, alih 

kepemimpinan yang demikian akan lebih mengutamakan faktor keturunan dan 

bisa mengabaikan faktor kompetensi, karena prosesnya dari pendiri-anak­

menantu/cucu, atau dari pendiri-anak-cucu/menantu, dan jika proses seperti itu 

tidak dapat dipenuhi, barulah menunjuk orang lain yang memiliki keikhlasan 

untuk menerima amanah kepemimpinan. Oleh karena itu, ke depan proses alih 

kepemimpinan pondok pesantren harus dikawal agar pondok pesantren jangan 

hanya mengutamakan keturunan, tetapi mengabaikan kompetensi. 

Sebagai bentuk upaya pengawalan terhadap proses dimaksud, pondok pesantren 
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perlu mengembangkan paradigma baru kepemimpinan yang lebih mampu 

menjawab tuntutan perubahan, tidak hanya tertumpu pada kepemimpinan 

kharismatik-individual. Kepemimpinan kharismatik perlu dikembangkan 

dengan kepemimpinan rasional, bahkan visioner, karena zaman telah menuntut 

kepemimpinan pondok pesantren yang proaktif terhadap pemecahan 

permasalahan masa depan. Demikian pula, kepemimpinan individual perlu 

dikembangkan dengan kepemimpinan kolektif agar lebih mampu menjawab 

tantangan dan sekaligus tuntutan zaman. 

2. Dalam proses transformasi kepemimpinan, kompetensi menjadi faktor penting, 

meskipun di pondok pesantren belum memiliki iklim yang tepat yang menjadi 

tempat persemaian kompetensi kepemimpinan, karena kompetensi masih 

dipandang sebagai kemampuan yang diperoleh karena faktor keturunan yang 

akan nampak ketika seorang sudah menjadi pemimpin, sehingga upaya 

mempersiapkan kompetensi menjadi tidak penting. Hal ini wajar, karena selama 

ini pengembangan kompetensi hanya fokus pada bidang keilmuan dan 

kepribadian, sementara penumbuhan bakat-bakat kepemimpinan kian melemah. 

Oleh karena itu, ke depan penampakan bakat-bakat kepemimpinan pondok 

pesantren perlu digali dan ditumbuhkan secara lebih serius agar mereka kelak 

lebih mampu memecahkan problem dan tantangan perubahan. 

Selain itu, sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren seharusnya 

berusaha mengembangkan paradigma kepemimpinan STF-AI, yakni siddiq, 

tabligh, fathanah, amanah, dan istiqamah, karena itulah paradigma kompetensi 
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kepemimpinan yang diteladankan oleh Rasulullah Saw. dengan keberhasilan 

gemilang. 

3. Kiat kiai pengasuh pondok pesantren mempersiapkan kompetensi 

kepemimpinan temyata tidak jelas, bahkan belum ada iklim atau lembaga 

khusus yang menjadi tempat persemaian kompetensi kepemimpinan secara 

serius. Padahal ini penting sebagai antisipasi kelanjutan kepemimpinan pondok 

pesantren dengan cara memperkuat dasar-dasar keilmuan, kepribadian, dan 

amaliah keagamaan dalam iklim yang kondusif di lingkungan pondok pesantren 

sendiri. Setelah kompetensi dasar itu dianggap mumpuni, barulah mereka 

diarahkan untuk mengembangkan kompetensi khusus sesuru bakat, 

kemampuan, dan perubahan zaman. Sebagai contoh, model lembaga 

persemaian kompetensi yang bisa dimodifikasi oleh pondok pesantren adalah 

sebagai berikut: di Madrasah Aliyah ada MAK, di beberapa pondok pesantren 

ada Ma'had Aly, maka ke depan perlu ada lembaga yang memfasilitasi secara 

intens program pengkaderan kepemimpinan pondok pesantren. 

Hal ini penting, karena pemimpin pondok pesantren harus dipersiapkan dan 

dikembangkan kompetensinya secara fokus. Penyiapan kompetensi bisa melalui 

pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan harus selalu di-upgrade, karena ilmu 

dan pendidikan berkembang cepat, zaman terns berubah, sehingga kepekaan 

terhadap perkembangan ilmu, pendidikan, dan zaman harus terns diasah. 

Bahkan sudah saatnya kiai memikirkan upaya-upaya meng-upgrade kompetensi 

kader pemimpin dengan cara memfasilitasi mereka untuk studi lanjut atau 
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melakukan rihlah ilmiah secara berkala ke luar negeri agar kompetensi yang 

dimiliki terus terasah. 

4. Komitmen untuk melakukan inovasi pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam harus terus dikembangkan di kalangan kiai, wakil kiai, dan 

asatidz, karena proses perkembangan ilmu sangat cepat, pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan sangat beragam dan kompetitif. Di pondok pesantren 

salaji, semangat inovasi sistem pendidikan pondok pesantren masih sangat 

lemah dan sangat linier, sehingga menimbulkan kendala untuk melakukan 

adopsi inovasi. Oleh karena itu, adopsi inovasi bagi pondok pesantren tidaklah 

mudah, karena pilihan melakukan adopsi inovasi sistem pendidikan selalu 

dilematis, antara melestarikan nilai·nilai lama dan mengembangkan nilai·nilai 

yang sama sekali baru, atau memadukan kedua.duanya sekaligus. Bahkan 

berkembang pandangan bahwa pondok pesantren sebaiknya dikembalikan 

kepada jati diri semula sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan 

pendidikan agama melalui kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan, 

atau weton. Oleh karena itu, penyikapan pondok pesantren tentang perlunya 

adopsi inovasi perlu dilakukan secara proporsional penuh kearifan, agar pondok 

pesantren tetap eksis dalam proses transformasi yang tengah berlangsung. 

5. Sebagai lembaga pendidikan yang sudah lama tumbuh dan berkembang di 

Indonesia, maka inovasi sistem pendidikan pondok pesantren sangat beragam 

sesuai dengan keragaman santri, yakni keragaman latar belakang, kemampuan, 

minat, dan keragaman lainnya. Contoh aktual adalah ketika diundangkan 

I 
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang belum direspons secara 

memadai oleh pondok pesantren. Ketiga ketentuan tersebut sebenarnya 

mengakui keberadaan dan keragaman pondok pesantren, sekaligus memberi 

peluang terhadap pondok pesantren untuk lebih berkembang sesum 

kekhasannya masing-masing dalam proses transformasi yang sedang 

berlangsung. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan, hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

pada bagian sebelumnya, maka masalah mendasar yang dapat direkomendasikan 

adalah, bahwa kepemimpinan mendatang harus dipersiapkan, karena perkembangan 

ilmu dan zaman sangat cepat dan terns berlangsung, sehingga calon kiai hams 

dipersiapkan. Penyiapan calon tersebut dapat mengacu pada poin-poin sebagai 

berikut: 

1. Pondok pesantren perlu mengembangkan pola-pola bam kepemimpinan yang 

lebih mampu menjawab tuntutan perubahan zaman, tidak hanya tertumpu pada 

kepemimpinan kharismatik-individual. Kepemimpinan kharismatik perlu 

dikembangkan dengan kepemimpinan rasional, bahkan visioner, karena zaman 

telah menuntut kepemimpinan pondok pesantren yang pro aktif terhadap 
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pemecahan permasalahan masa depan. Demikian pula, kepemimpinan 

individual perlu dikembangkan dengan kepemimpinan kolektif, agar lebih 

mampu menjawab tantangan dan sekaligus tuntutan zaman. 

2. Unsur-unsur kompetensi kepemimpinan harus selalu ditumbuhkan, baik 

keilmuan, kepribadian, bakat kepemimpinan, atau kompetensi yang lain. 

Selama ini, para kiai sangat fokus dengan penumbuhan kompetensi keilmuan 

dan kepribadian, sedangkan bakat-bakat kepemimpinan kurang tereksplorasi. 

Penampakan bakat kepemimpinan itu penting, karena memiliki pengaruh 

signifikan bagi pengalaman berikutnya. Berbagai forum di pondok pesantren 

bisa sebagai forum penampakan bakat dimaksud, seperti latihan khithabah, 

pengajian, dan yang semisal. 

3. Pemimpin itu perlu dipersiapkan dan dikembangkan kompetensinya secara 

fokus. Penyiapan kompetensi bisa melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, 

dan hams selalu di-upgrade, karena ilmu dan pendidikan berkembang cepat, 

zaman terus berubah, sehingga kepekaan terhadap perkembangan ilmu, 

pendidikan, dan zaman harus terns diasah. Perlu difasilitasi upaya-upaya meng­

upgrade kompetensi kepemimpinan secara lebih fokus dan pondok pesantren 

harus memfasilitasi pengembangan kompetensi, seperti memberi kesempatan 

belajar lebih lanjut dan melakukan rihlah ilmiah secara berkala ke luar negeri 

dalam rangka mengasah kompetensi yang dimiliki. 

4. Perlunya diupayakan program-program pendekatan yang bersifat motivasi dan 

dialog yang intens dengan kiai pengasuh pondok pesantren, agar mereka lebih 
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mampu melakukan apresiasi dan penyikapan proses transformasi secara arif, 

sehingga mereka lebih berkemampuan dalam mengembangkan sistem 

pendidikan yang khas pondok pesantren dalam proses transformasi. 

5. Ke depan, pondok pesantren perlu mendesain sistem pendidikan yang relevan 

dengan tuntutan zaman, relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan relevan 

dengan kekhasan pondok pesantren. 

Selain rekomendasi tersebut, secara khusus hal ini juga ditujukan bagi pihak 

yang berkepentingan, baik pemerintah maupun LSM yang akan menjalin kemitraan 

dengan masyarakat Madura, khususnya dengan kiai pengasuh pondok pesantren. 

Direkomendasikan perlunya memahami varian pondok pesantren dan tipologi kiai 

yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama, harga diri, dan kemandirian. 
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Lampiran 1 

INSRUMEN PENELITIAN 

PONDOK PESANTREN DI MADURA: 

Studi tentang Proses Transformasi Kepemimpinan Akhir Abad XX 

Petunjuk: Pengisian: 

1. Instruyen penelitian ini ditujuk:an secara khusus kepada para pengurus dan para 

kiai pengasuh pondok pesantren di Madura. Isian terdiri dari 2 bagian. Bagian I, 

Identitas Pondok Pesantren, mohon diisi oleh pengurus. Bagian II, Transformasi 

Kepemimpinan, mohon diisi oleh kiai pengasuh pondok pesantren. 

2. Cara mengisi instrumen cuk:up dengan memberikan keterangan pada kolom 

(titik-titiklkosong) yang disediakan, atau dengan mencoret pilihan-pilihan yang 

dianggap kurang (tidak) cocok. 

3. Jika kolom yang disediakan tidak memadai, karena masih ada keterangan yang 

perlu dikemuk:akan, mohon agar ditulis dalam lembar tersendiri yang telah 

disediakan. 

4. Jazaakumullah atas semua perhatian dan bantuannya. 

Yogyakarta, 2 Januari 1997 

Peneliti, 

Drs. Abd. Halim Soebahar, M.A. 
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Bagian 1: Untuk Pengurus 

01. Nama Lengkap pondok pesantren: ........................................................................ . 

02. Alarnat: .................................................... , Po Box: ...................... . 

Telp ............................. , Desa: .................................................. , 

Kecrunatan: .............................. ·~ Kabupaten: ................................. . 

03. Jarak pondok pesantren dengan kota kecamatan: ..................... Ian, dengan kota 

kabupaten: ........ Ian, dan dengan kota. propinsi: ......... km, masing-masing 

bisa ditempuh dengan bus!kereta apil .................................................... . 

04. Tanggalffahun berdiri .................................................................. H. 

Bertepatan dengan tanggalltahun: ...................................................... M. 

05. Maksud didirikan: 

06. Mohon dijelaskan secara singkat tahap-tahap perubahan pondok pesantren dari 

waktu kewaktu: 

07. Sarana yang pertama kali dibangun: masjid/mushalla!asrama santilmadrasahlatau 

.................... , mohon dijelaskan: 

atas biaya dari: kiai .......... %, dari masyarakat ......... %, dari ................. . 

%, atau dari elemen lain ............. %. 
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08. Data fisik pondok pesantren:.luas tanah kompleks pondok pesantren ......... ha, 

luas bangunan ............ m2, sarana pendidikan ............ lokal, sarana asrama 

.............. kamar, sarana olahraga .................... ,dan sarana lainnya, mohon 

disebutkan: 

09. Perpustakaan: jumlah bukulkitab ...................................... judul/eks terdiri dari 

bukulkitab agama .......... judul/eks, bukulkitab umum ................... judul/eks, 

diperoleh atau berasal dari: beli .......... %, hadiah ......... %. yakni hadiah dari 

............... %, hadiah dari ......................... %, dengan pengunjung rata-rata 

........... orang/ harilbulan/tahun. 

10. Santri: Laki-laki ............ orang (santri mukim ......... orang, santri non mukim 

!kalong ........ orang/santri tabarrukan ............... orang) sedang santri perempuan 

.................... orang (santri mukim ...................... orang, santri non mukim/ 

kalong ...... orang/santri tabarrukan .... orang). 

11. Keadaan santri menurut asal daerah: 

No. Daerah Laki-laki Perempuan Jumlah 

01. Madura 

02. Jawa (luar pulau) 

03. Sumatera 

04. Sulawesi 

05. IrianJaya 

06. NTT/NTB 

07. Tim tim 

08. Lain-lain 

12. Biaya rutin pondok pesantren rata-rata Rp ............................ (bulanltahun). 

didukung oleh dana dari: iuran santri sebesar .............................. %, pengurus 
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Yayasan Pondok Pesantren ..................... %, masyarak:at ....................... %, 

dan sumbangan-sumbangan lain ..................... %. 

13. Apa ada usaha bersama yang dikelola pondok pesantren (seperti koperasi) yang 

bergerak di bidang pertanian I perdagangan I perusahaan .................. , dengan 

modal awal sebesar Rp ................................................... dan kini kekayaan 

telah mencapai nilai Rp .................................... . 

14. Jelaskan kitab-kitab pegangan yang dikaji dari waktu ke waktu (yang tetapl 

berubah/ dihilangkanltambahan baru ): 

No. NamaKitab Pengarang W aktu Diajarkan 

01. 

02. 

03. 

04. 

05. 

06. 

07. 

15. Sejak kapan sistem soronganlweton!bandonganlklasikal diterapkan dan apa 

dasar pertimbangan diterapkannya sistem pembelajaran tersebut: 

16. Peserta program pendidikan di pondok pesantren: 

Jenis Pend. Murid Guru Status 

Lk Pr Neg Swas Neg Dis Dia Terd 

Diniyah 

-MDS 



-MDW 

-MDU 

-Lain-lain 

Madrasah. 

-RA 

-MI 

-MTs 

-MA 

- PTAIS 

Urn urn 

-TK 

-SD 

-SMP 

-SMA 

-Lain-lain 

Keterangan: 

MDS = Madrasah Diniyah Sufla 
MDW = Madrasah Diniyah Wustha 
MDU = Madrasah Diniyah 'Ulya 
RA = Raudhatul Atfal 
MI = Madrasah lbtidaiyah 
MTs = Madrasah Tsanawiyah 
MA = Madrasah Aliyah 
PT = Perguruan Tinggi 

TK =Taman Kanak-kanak 
SD = Sekolah Dasar 

SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SMA = Sekolah Menengah Atas 
Neg =Negeri 
Swas = Swasta 
Dis = Disamakan 
Dia =Diakui 
Terd = Terda:ftar 
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17. Pendidikan ketrampilan yang dilaksanakan pondok pesantren: 

Jenis Peserta Kapandan Atas biaya Tindak 

Ketrampilan Laki-laki Perempuan dimana Ian jut 
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18. Mohon dijelaskan bagaimana respon kiai terhadap penyelenggaraan pelatihan 

yang dipelopori oleh pihak ekstemal sehingga kiai/pondok pesantren dapat 

merekomendasikan untuk mengirim/tidak mengirim peserta pelatihan: 

19. Pelatihan-pelatihan yang pemah diikuti pondok pesantren: 

Jenis Kapandan Penyelenggara Peserta yang Tindak lanjut 

Pelatihan di mana dikirim 

20. Masyarakat sekitar pondok pesantren beragama: Islam ....... %, Nasrani ....... %, 

Hindu/Budha ... %, dan lain-lain ........ %, mereka bekerja sebagai petani ... %, 

pedagang ...... %, karyawan ..... %, dan lain-lain ...... % 

21. Kegiatan kemasyarakatan yang dikoordinasi pondok pesantren: 

Kegiatan Peserta Kapan Atas Biaya Tindak lanjut 

22. Mohon dijelaskan bagaimana respons kiai terhadap kegiatan kemasyarakatan 

yang dipelopori oleh pondok pesantren: 
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23. Mohon dijelaskan secara singkat peranan pondok pesantren ini pasca tahun 

1950-an (seperti penumpasan G 30 S/PKI, peranan dalam pembangunan, dan 

sebagainya): 

24. Apakah pondok pesantren ini pernah mendapat prestasi/penghargaan dari 

pemerintah atau lembaga non pemerintah, mohon dikemukakan: 

Jenis Penghargaan Dari Kapan Prestasi di bidang 

25. Alumni pondok pesantren yang menonjol (menjadi pengasuh pondok pesantren, 

pejabat eksekutif, politisi, pengarang, dan sebagainya): 

Nama Alumni Tahun Alumni Alamat Keterangan 

26. Mohon dijelaskan apakah dalam sejarah pengembangannya pondok pesantren 

ini pernah menjalin kerjasama dengan pihak ekstemal (seperti pemerintah, 

LSM, RMI, PBNU, LP3ES, P3M, dan sebagainya): 



27. Apa manfaat dan madharat yang diperoleh pondok pesantren dalam proyek 

kerjasama dengan pihak ekstemal tersebut: 
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28. Apa rencana pengembangan sistem pendidikan pondok pesantren yang pemah 

didengar, dan apa pertimbangan utamanya bagi kemajuan pondok pesantren: 

Madura, 

Pemberi Keterangan, 
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Bagian II: Untuk Kiai!Pengasuh 

Instrument ini berupaya menelusuri jejak untuk membangun konsep transformasi 

kepemimpinan pondok pesantren akhir abad XX. Untuk itu dimohon perkenan kiai 

mengisi hal-hal berikut 

01. Kiai Pendiri/Perintis pondok pesantren: 

No. Nama, Bulan, Tempat, Waktu Mengasuh Riwayat Pendidikan, 

dan Tanggal Lahir di mana, dan Tahun 

02. Kiai (Pengasuh) sebelumnya. bukan pendirilperintis: 

No. Nama, Bulan, Tempat, W aktu Mengasuh Riwayat Pendidikan, 

dan Tanggal Lahir di mana, dan Tahun 

03. Kiai (Pengasuh) sekarang: 

No. Nama, Bulan, Tempat, Waktu Mengasuh Riwayat 

dan Tanggal Lahir Pendidikan, di 

mana. dan Tahun 
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04. Selain sebagai pengasuh, kiai juga aktif di ............................................ . 

sebagai ......................................... sejak tahun ............................. . 

satnpat ................................. . 

05. Masyarakat mengenal kiai, ahli dalm ilmu: fiqh/kalamltasawuf/tafsir/hadist/alat/ 

atau ........................................................................... dengan karya 

tulis berjudul. ................................................................ dalam bidang 

ilmu ............................................................................... . 

06. Mohon dikemukakan, apakah tradisi pendidikan, pelatihan dan sebagainya yang 

dialami atau dikembangkan oleh keluarga kiai memang turut mendukung bagi 

seseorang untuk menjadi kiai: 

07. Mohon dikemukakan apakah pertimbangan utama Kiai Sepuh dahulu 

menetapkan kiai sebagai figur pengganti kepemimpinan pondok pesantren 

(seperti: karena memenuhi syarat kemampuan, karena anak sendiri, demi 

kesinambungan misi pondok pesantren, atau karena pertimbangan lain): 

08. Mohon dikemukakan pula apa yang akan dijadikan pertimbangan utama kiai 

dalam menentukan figur pemimpin pada alih kepemimpinan pondok pesantren 

yang akan datang: 
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09. Dalam proses alih kepemimpinan mendatang, siapa figur yang kiai prioritaskan 

(mohon diberi nomor urut di belakang pilihan): 

a. Anak laki-aki ( ... ) 

b. Anak menantu laki-laki ( ... ) 

c. Cucu laki-laki ( ... ) 

d. Cucu menantu laki-laki ( ... ) 

e. Saudara ( ... ) 

f. Santri senior/asisten kiai ( ... ) 

g. Kalangan luar yang berkemampuan ( ... ) 

10. Ketika Kiai Sepuh dahulu menyerahkan kepemimpinan pondok pesantren ini 

kepada kiai, di kalangan keluarga kiai sepuh, kiai sendiri termasuk: 

a. Anak Kandung 

b. Anak Menantu 

c. Cucu Kandung 

d. Cucu Menantu 

e. Saudara 

f. Santri 

g. Kalangan luar (tidak ada hubungan keluarga dengan kiai) 

11. Dalam proses alih kepemimpinan pondok pesantren mendatang, yang akan 

menentukan apakah kiai sendiri, akan dimusyawarahkan di kalangan pengurus 

atau juga melibatkan pihak-pihak lain yang terkait. Mohon dijelaskan mengapa 

demikian: 

................................................................................................ 

................................................................................................ 

................................................................................................. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ...... . 
12. Ketika kiai ditetapkan sebagai pimpinan pondok pesantren dahulu, siapakah 

pihak yang menentukan: kiai sepuh, atau berdasarkan musyawarah pengurus, atau 

siapa, mohon dijelaskan: 

································································································ 
...................................................................................................... 
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13. Mohon dijelaskan bagaimana mekanisme/proses alih kepemimpinan 

mendatang yang digagas pondok pesantren ini, mulai dari kriteria calon, proses 

pemilihan dan hingga pengukuhan: 

................................................................................................ 

.................................................................................................................................... 
14. Mohon dijelaskan pula bagaimana mekanisme proses alih kepemimpinan ketika 

kiai dahulu ditetapkan sebagai pimpinan pondok pesantren ini, mulai dari kriteria 

calon, mempersiapkan calon, proses pemilihan, hingga pengukuhannya: 

................................................................................................ 

15. Mohon dijelaskan bagaimanakah cara kiai membantu memantapkan pengaruh 

dan kemampuan calon kiai di tengah-tengah kehidupan masyarakat santri dan 

masyarakat sekitar pondok pesantren sekarang: 

................................................................................................. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , .... 

16. Bagaimana pula cara kiai dahulu berusaha memantapkan posisi, pengaruh dan 

kemampuan kiai di tengah-tengah kehidupan masyarakat santri dan 

masyarakat sekitar pondok pesantren: 

............................................................................................................. 
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17. Ketika mempersiapkan pengganti kepemimpinan pondok pesantren, hal-hal apa 

yang paling ditentukan oleh kiai untuk dimiliki calon pimpinan (seperti kharisma, 

keahlian, kepemimpinan, keturunan, kepribadian, dan lain-lain) Mohon 

dijelaskan: 

18. Putera/puteri kiai sekarang: 

No. Nama, Tempat dan Tangga 

Lahir 

Pendidikan yang 

Dial ami 

Cita-cita 

19. Di antara sekian putera/puteri kiai, adak:ah di antara mereka yang memang 

dipersiapkan untuk menjadi kiai atau memimpin pondok pesantren? Dan 

bagaimana upaya itu kiai lak:ukan: 

20. Mohon dikemukakan bagaimana pandangan kiai terhadap alih kepemimpinan 

pondok pesantren, syarat-syarat apa yang harus dipenubi, dan bagaimana 

seharusnya mekanisme itu berlangsung: 
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................................................................................................. 

21. Mohon dikemukakan bagaimana pandangan kiai terhadap inovasi sistem 

pendidikan bagi pengembangan pondok pesantren dan mengapa demikian: 

.................................................................................................... 

. . . .. .. . . . .. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. .. .. . .. . .. . . .. . . . .. . . .. . . . . . .. . . . .. . . . . . . .. . . . . .. . .. . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

.. . .. . . . . . . .. . .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. .. . . . . . . .. . .. . . .. . .. . . . .. .. .. .. . .. . .. .. . . . . . . . .. .. . . . .. . . . . .. . . .. . . . .. .. .. .. .. 

22. Mohon dikemukakan bagaimana pandangan kiai tentang pengaruh kompetensi 

kepemimpinan terhadap inovasi sistem pendidikan pondok pesantren dari waktu 

kewaktu: 

................................................................................................................................... 

.................................................................................................... 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. .. . .. . . . . .. .. . . .. . . .. . . . . . . .. . . . . . .. . . . .. . . . . . .. . . .. . . .. . . . .. . .. . . . . .. .. . . . .. . . . .. . . .. . 

...................................................................................................... 
23. Menurut kiai, bagaimana seharusnya pondok pesantren menyikapi perubahan dari 

waktu ke waktu tentang pengembangan sistem pendidikannya: 

................................................................................ 1' ................................... . 

. .. . . . . .. . . . .. . . .. .. . .. .. . .. . . .. .. . .. . . .. . . .. . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . 

..................................................................................................... 

. . . . . .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
24. Mohon dijelaskan inovasi pendidikan yang seperti apa yang harus dilakukan 

pondok pesantren sekarang dan mendatang: 

··································································································· 
................................................................................................... 
.. . . . . . . . . . .. . . . . . .. . .. .. . . . . . .. . .. . . .. . . . . .. . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . .. . . . .. . . . . . . . . . .. . .. . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 
.................................................................................................... 

25. Sebagai penutup mohon dijelaskan, bagaimana kiai mempersiapkan calon 

pengganti yang mumpuni, yang mampu mengembangkan sistem pendidikan di 

pondok pesantren, dan mohon diceritakan bagaimana perubahan yang terjadi dari 

waktu ke waktu: 
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Madura, 

Yang Memberi Keterangan, 
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BIDANG ILMU YANG DIAJARKAN DAN KIT AB PEGANGAN 

No. Bidangllmu Kitab Pegangan Keterangan 

Nama Pengarang 

1. Akidah 1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

2 Fikih/Ushul Fikih 1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

3 Lughatl Alat 1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

4 Tafsir/Hadist 1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

5 Tasawuf/ Akhlaq 1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

6 Lain-lain 
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W AKTU PENGAJIAN DAN NAMA KITAB YANG DIKAJI 

No Waktu Nama Kitab Jumlah Peserta Kyai/Ustadz 

Di antara ilmu-ilmu yang diajarkan, bidang ilmu apa yang paling ditekankan di 

pondok pesantren. 
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Lampiran 2 

HUBUNGAN KEKERABATAN 
DI PONDOK PESANTREN SYAIKHONA KHOLIL, BANGKALAN 

Simbol: fj Laki-laki 

0 Perempuan 

= Hubungan Perkawinan 

n Hubungan Saudara 

£.e Wafat 

D11 D13 D15 Dt7 
Dw D12 Dt4 Dt6 



Keterangan Nama Lampiran 2 

A 1 = KH. Moh. Kholil 
B I = Kiai Imron 
B2 = Nyai Khotimah 
B3 = Nyai Asma' 

Cl = Nyai Naimah 
C2 = Nyai Aminah 
C3 = Kiai Munawir 
C4 = Nyai Nadhifah 
C5 = Kiai Makmun 
C6 = Kiai Amin 
C7 = Nyai Romlah 
C8 = Nyai Nasiyah 
C9 = Nyai Jamaliah 
C10=Fulan 

D 1 = Kiai A. J uwaini 
D2 = Kiai Mughni 
D3 = Fulan 
D4 = Kiai A. F attah 
D5 = Kiai M. Zubair 
D6 = Kiai Fakhrur 
D7 = Kiai Abdullah Schal 
D8 = Kiai M. Kholil AG 
D9 = Kiai Kholibur R 
DlO = Nyai Badriyah 
D 11 = Qomaruddin 
D12 = Nyai Natiah 
D13 = Kiai Musatta' 
D 14 = Kiai Sijifa 
D15 = Kiai A. Kholik 

E 1 = Nyai Muthmaimah 
Abd. Kholiq 

E2 = Nyai Nur Bilgis 
E3 = Kiai Fakhrillah 
E4 = Nyai Karimah 
D5 = Nyai Zalikhah 
D6 = Nyai Umi Kholilah 
D7 = Nyai Faidhah 
D8 = Fakhruddin 
D9 = Kiai Nasikh 
D 1 0 = Kiai Karror 
Dll = Nailul F 
D 12 = Muktafi 
D13 = Zakiyuddin 

A2 = Nyai Fulanah 
B4 = Kyai Hasan 
B5 = Nyai Ramlah 
B6 = N yai Fulanah 

Cll = Fulan 
C12 = Fulan 
C13 = Nyai Azizah 
C14 = Fulanah 
C15 = Fulanah 
C 16 = Fulanah 
C I 7 = Kiai Zahrowi 
C18 = Kiai A. Rofi'i 
C 19 = Kiai Mukhtar 

D16 = Kiai Mundzir 
D 1 7 = Kiai A. Qodir 
DIS= Nyai Rohmah 
D19 = Nyai Kholidah 
D20 = Nyai Syarifah 
D21 = Awis Qurni 
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D22 = Nyai Makhlatul Mukarramah 
D23 = Imron 

E14 = Muhyiddin 
E15 = Romlah 
E16 =Hasan 
El7 = Robiasit 
E 18 = Imam Bukhari 
E 19 = Birrul Amin 
E20 = Kiai Ali Ridlo 
E21 = Kiai Thoifur 
E22 = Kiai Samsul A. 
E23 = Kiai Tsauri 
E24 = Kiai Nur Hasan 
E25 = Nyai Nur Aini 
E26 = Nyai Juhairiyah 



Lampiran 3 

HUBUNGAN KEKERABATAN 
DI PONDOK PESANTREN AT-TAROQQI, SAMPANG 

Simbol: /1 Laki-laki 

0 Perempuan 

= Hubungan Perkawinan 

n Hubungan Saudara 

£.. Wafat 
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Keterangan Nama Lampiran 3 

Al = KH. Moh. Rofi'i 
A2 = Nyai Fatturya 
Bl = KH. Ali 
B2 = KH. Alawi Muhammad 
B3 = KH. Makmur 
B4 = Syamsuddin 
B5 = Nyai Ammah 
B6 = Luthfi Azari 
B7 = Nyai Su'udah 

Cl = Saiful 
C2 = Rofik 
C3 = Makmur 
C4 = Fulanah 

Dl = KH. Juwaini 
D2 =H. Hasan 
D3 = Birrul Wahid 
D4 = Abdul Muhaimin 
D5 = Zainul Murad 
D6 = KH. Fauroq 

E 1 = Thoiful Khoir 
E2 = Qoidul Khoir 
F3 = Thoriqul Khoir 
F4 = Fatimatul Barr 
FS = Ismat 

Gl =Muhammad 
G2 = Izzuddin 
G3 = Sidroh 
G4 = Hamdi 

B8 = Nyai Nawa 
B9 = Nyai Kinanah 
B I 0 = N yai Fulanah 
B 11 = Nyai Romlah 
B 12 = N yai Karimah 
Bl3 = Nyai Amniah 

C5 = Nyai Nawa 
C6 = Aisyih 
C7 = Mudrikah 
C 8 = N yai Qurratul Aini 

D7 = Mukhlisal Amal 
D8 = Wadudah 
D9 = Shofiatul Wuddi 
DlO = Faidhatul Ummah 
Dll = Wagiatul Ummah 

F6 = Jihan 
F7 = Iyar 
F8 = Ijmal 
F9 = Inul 
FlO= Kyai Muhammad 

GS = Su'udi 
G6 = Sirrun Nihayah 
G7 = Fulan 
G8 = Fulanah 
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Lampiran 4 

HUBUNGAN KEKERABATAN 
DI PONDOK PESANTREN BANYUANYAR PAMEKASAN 

c 

61C51C5C51C5C5C51 
Simbol: f1 Laki-laki 

0 Perempuan 

= Hubungan Perkawinan 

n Hubungan Saudara 

i.e Wafat 

Fs F10 Fll 
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Keterangan Nama Lampiran 4 

Al = Kiai Itsbat 
A2 = N yai Fulanah 

Bl = K.A. Hamid 
B2 = Myai Fulanah 

Cl = K. A. Majid 
C2 = Kyai Baidlawi 
C3 = Nyai Aisyah 
C4 = N yai N asihah 
C5 = N yai Fulanah 

Dl = K. A. Moh Baqir 
D2 = Kiai Abd. Qodir 
D3 = N yai Tuhfah 
D4 = Nyai Fulanah 
D5 = Nyai Fulanah 
D6 = Nyai Rahmah 

El = N yai Halimah 
E2 = Kiai Nuruddin 
E3 = Nyai Faridah 
E4 = K.H. Bahri Baqir 
E5 = Kiai Hasan 
E6 = Nyai Khariyah 
E7 = K.H. Moh. Syamsul Arifin 

Fl = Nyai Salimah 
F2 = Kiai Hasbullah Muhammad 
F3 = Kiai Rofi'i 
F4 = Nyai Ruqoyah 
F5 = Nyai Juhaeriyah 
F6 = Nyai Taqiyah 
F7 = Sholehuddin Al-Ayyubi 
F8 = Nyai Iffah 
F9 = Nyai Yusroh 
FlO = Nyai Aisyah 
Fll = Kiai Abror 



Lampiran 5 

HUBUNGAN KEKERABATAN 
DI PONDOK PESANTREN AN~NUQAYAH SUMENEP 

Simbol: !J. Laki-laki 

0 Perempuan 

= Hubungan Perkawinan 

n Hubungan Saudara 

£. e Wafat 
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Bu 
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Keterangan Nama Lampiran 5 

Al = K. Idris/K. Madura Dl =Ny. Shifah 
A2 = Ny. Khodijah D2 = K. Amir 
A3 =Ny. Aminah D3 = K. Khozin 
Bl = Ny. Nursiti D4 = K. Ashin 
B2 = K. Khotib D5 = K. Warits 
B3 = Ny. Mariyah D6 = K. Abd. Basyir 
B4 = K. Khafiluddin D7 = K. Ishomuddin 
B5 = Ny. Malinatus Sa'diyah D8 = K. Hafifuddin 
B6 = Ny. Halimatus Sa'adah D9 = Ny. Maimunah 
B7 =K. Sarqowi DlO = Ny. Muadzah 
B8 = Ny. Khotijah Dll =NY. Arifah 
B9 = Ny. Sarbati D 12 = K. Mujahid 
BlO = Ny. Nurani 013 = K. Abd. Basith 
Bll = K. Gema Dl4 = Ny. Khabirah 
Cl =NY. Sholehah D15 = Ny. Makhtumah 
C2 = Ny. Zubaidah D16 = Ny. Fulanah 
C3 = Ny. Jamharotun Naqiyah D 17 = NY. Makhtumah 
C4 = K. Bukhori D18 = Ny. Mu'adzah 
C5 = K. Idris Dl9 = Ny. Fulanah 
C6 = Ny. Hamidah D20 = NY. Nuhyah 
C7 =Ny. Maryam D21 = Ny. Fulanah 
C8 = Ny. Halimatus Sa'diyah D22 = Ny. Fulanah 
C9 = K. Ilyas D23 = Ny. Fulanah 
C I 0 = K. A. Serojudin D24 = Ny. Fulanah 
Cll = K. Abdullah Sajjad D25 = Ny. Mughfaroh 
C12 = Ny. Aisyah D26 = K.A. Mugsidh 
Cl3 = K. Fathullah D27 = K. Fauzi 
C14 = K. Fulan El = Z. Muttaqin 
Cl5 = K. Thabani E2 = Sy. Nabilah 
Cl6 = Ny. Fulanah E3 =A. Kamal 
C17 = N y. Fulanah E4 = Ny. Fikriyah 
C18 = Ny. Urfiyah 
Cl9 = Ny. Fulanah 
C20 = Ny. Shofiyah 
C21 = Ny. Maghfuroh 



Lampiran 6 

HUBUNGAN KEKERABATAN 
DI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN SUMENEP 

Simbol: f1 Laki-laki 

0 Perempuan 

Bn Bs 

= Hubungan Perkawinan 

n Hubungan Saudara 

£. Wafat 
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Keterangan Nama Lampiran 6 

Al = K. Mudarrin 
A2 = N y. Fulanah 
A3 = Ny. Aminah 
B 1 = K. Khotib 
B2 = Ny. Mariyah 
B3 = K. Syarqowi 
B4 = Ny. Khotijah 
B5 = K. Gema 
B6 = NY. Sarbati 
B7 = Ny. Nurani 
B8 = Ny. Fulanah 
B9 = Ny. Nursiti 
B 1 0 = K. Kholifuddin 
Bll = Ny. Halimatus Sa'diyah 
B12 = Ny. Halimatus Sa'adah 
C 1 = K. Mawardi 
C2 = Ny. Rahmah 
C3 = K. Fatawi 
C4 = K. Fulan 
C5 = K. Djauhari 
C6 = Ny. Fulanah 
C7 = Ny. Fulanah 
C8 = Ny. Fulanah 
C9 = Ny. Fulanah 
CIO = Ny. Maryam 
Cll =NY. Aminah 
Dl = K. Musy'ab 
D2 = K. Amir 
D3 =Ny. Makhtumah 
D4 = Ny. Taminah 
D5 = K. Moh. Tijani 
D6 = K. Idris 

D7 = K. Makhtum 
D8 = N y. Anisah Fathimah 
D9 = N y. Zahrotul W 
DlO = Ny. Nurjalilah 
El =Ahmad 
E2 = Shofiyah 
E3 = Afifah 
E4 = Aisyah 
E5 = Imam Zarkasyi 
E6 = Abdullah 
E7 = Syifa' 
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Lampiran 7 

Jaringan Intelektual Kiai Pondok Pesantren Syaikhona Kholil, Bangkalan 

PP. Darussalam 
Pasuruan 

PP. Banyuwangi ~ 

K.H. Mas Kumambang 

K.H. Abd. Kosim 

K.H. Nawawi 

K.H Zaini Mu'ain 

K.HM.Qosim 

dll 

PP.Rowotamtu 

Ulama 
Makkah 

PP.Langitan Tuban 

// PP.Congaan Bangil 

..__....__-.!::._ ~ PP. Sidogiri Pasuruan 

K.H. Hasyim 

K.H. Wahab 

K.H. Ma'shum 

K.HAs'ad 

K.H M.Shiddiq 

K.H Bisri 

PP. Mlokorejo PP. Madura 

PP. Sidogiri PP. Probolinggo PP. Malang 
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Lampiran 8 

Jaringan Intelektual Kiai Pondok Pesantren At-Taroqqi, Sampang 

Ulama Makkah 

Generasi I 
KH. Moh. Rofi'i 

Generasi II 
KH.Ma'mun 

Generasi III 
KH.Alawi 

PP. Binaan 

PP. Darul Hadits 
Malang 
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Lampiran 9 

Jaringan Intelektual Kiai Pondok Pesantren Banyuanyar, Pamekasan 

Ulama 
Makkah ------. 

Generasj Ill 
K.H. Abdul Majid 

Generasj V 
.JKH. A.Hamid Baqir 

_____ L_ 
Geoerasj I 
K.H. ltsbat 

Generasi II 
K.H. Abdul Hamid 

1---

GeoerasjVI 
K.H. M.Syamsul. A 

•lr 

Generasi IV 
K.H. M.Baid!owi 

- Bettet 
- Gondang Legi 
- Bata Bata 
- Kalibaru 
- Toronan 
- Jember 
- Probolinggo 
- Panyeppen 

PP. Bmaan 
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Lampiran 10 

Jaringan Intelektual Kiai Pondok Pesantren An-Nuqoyah, Sumenep 

Ulama 
Makkah 

KiaiAqad 

I 

Generasi I 
K.H. Syarqowi 

Generasi II 
K.H. Buchari,Sy 

K.H. Ilyas, Sy 
K.H. Abdullah Sajjad 

;t 

Generasi Ill 
K.H. Amir Ilyas 

,lr 

Generasi IV 
K.H. Warits Ilyas 

PP. Kudus 

/ 

I .. 

PP. Binaan 
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Lampiran 11 

Jaringan Intelektual Kiai Pondok Pesantren Al-Amien, Sumenep 

K.H Idris 
Patapan 

~ 
~ 

Generasi I 
K.H. Khotib 

PP. Tebuireng~ .----Z-----. 

Generasi II 
K.H. Djauhari 

Generasi III 
Kolektif 

PP. Binaan 

PP. Guluk Guluk 

PP. Sidogiri 

P.MGontor 
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Lampiran 12 

STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN SY AIKHONA KHOLIL, BANGKALAN 

Pengasuh 

Wakil Pengasuh 

Sekrel:aris Bendahara 

Wk. Sekr. Bendahara 

SP2SB 

• · ... 
SANTRI 



Keterangan Lampiran 12 

Pengasuh : KH. Abdullah Schal 
Wak.il Pengasuh : KHR. Fachrillah Aschal 

Pengurus Harian 
KetuaUmum 
Ketual 
Ketuall 
Ketua III 
Sekretaris Umum 
W akil Sekretaris 
Bendahara 
Wakil Bendahara 

Pengurus Bagian 

KH. Agus Lukman Hakim 
Hj. Muthmainnah Aschal 

: KHR. Nasich Aschal 
: Drs. H. Abdul W ahid Hasyim 
: H. Achmad Maliji 
:Abu Yazid 
: HM. lhsan Fadhil, SE. 
: Choirul Anam 
: M. Sholehuddin 
: Alwi Amin 

Pendidikan dan Ubudiyah (Dikbud) : Tholhah Hasan 
Pengembangan Seni Budaya dan SDM (Bangsesdam) : Abd. Wahid Emes 
Perpustakaan : Abu Bakar Shiddiq 
Keamanan dan Ketertiban (Kamtib) : Abu Bakar Shodiq 
Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) : Zamroni Azed 
Kedaerahan : Efendi Y asin 
Kebersihan dan Kesehatan (Sihhat) : Adianto 

279 

Pembangunan, Pemeliharaan, Perbaikan, dan Perlengkapan Sarana (P4S): Abd Salam 
Hubungan Masyarakat (Humas) : HM. M. Ismail Y ahya 

Pengurus Bidang 
Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 
Pendidikan dan Latihan (Diklat) 
Kesenian Islami 
Pendidikan Madrasah Diniyah 
Pendidikan Madrasah Hukumiyah 
Ubudiyah Ma'hadiyah 
Ubudiyah Maskaniyah 
Bansus Al-Qur'an 
Ta'mir Mushalla 
Kepala Unit Koperasi 
Kamtib Dalam 
Staf Perkantoran dan Penerimaan Santri Baru (SP2SB) 

: Fathul Bari 
: M. Sahuri 
: Moh. Habibi 
: W akamad Kesiswaan 
: W akamad Kesiswaan 
: Farid Dimyati 
: M. Husein TR. 
:NurulHuda 
: Badri Bushori 
: Jatim Shodir 
: Kamil 
:H. Syukron 



Lampiran 13 

STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN ATTAROQI SAMPANG MADURA 

Pengasuh Utama 

KH.Alawi Muhammad 
................................................ u.ooo 0 .................................................. .. . . . . . . 

Pengasuh I Pengasuh II 

KH. FaoruQ Alawv KH. Juwaini Alawv 

KetuaUmum 

Sulaiman 

Wakil Ketua Umum 

Usmuni 
..................................................... .. .................................................. .. 
' 

Sekertaris Umum Bendahara Umum 

Muzari Asmari Zamhari 
Syafiudin 

................................................................... ················'----------..,.----' 

Sie.Keaman 

Usmuni 
Baqir .F 
Satwan 

Sie.Kesehat 

H. Husni 
AHafidz 
Zonhaji 

Sie.Humas 

llham 
Na'mullah 
Faqir.F 

Sie.Kebersihan 

Maimun.P 
Sonhaji 
Zamhari 

-I 

...................................................................................................................................... 

Sie.Perlengk Sie.Koprasi Sie.Kepustak: PengurusGu 

Zamhari Satiran A. Mu'ty Ilham.A 
M .lsmari A. Halim M.Nasir.AS Satiran 
Khotibul.M M.Dahlawi A. Rofik L.Zuruq 

.................................................................................................................................... 

Ket.Daerah A 

Moh.Hasan 
Sulaiman 

Ket.Daerah B Ket. Daerah 

Baqir.F Satiran 

Ket.Daerah D 

Jamhari 
Ilham.A ~..-.A_H_afi_,...dz--...J·············· ......•............... MW.f 

L__.l___JL---

Ket. Daerah E 

A.Roni.F 
Svafiudin 

K.K Masing-Masing Daerah 

Ket. Daerah 

Nasrudin 
A.Rofiq 

1-----'-'-----1[ K.K Masing-Masinl! Daerah I 
~------~----------~ 

L ......................... l._ __ s_AN_TRI __ __.l ......................... J 
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Lampiran 14 

STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN BANYUANY AR, PAMEKASAN 

Pengasuh 

W akil Pengasuh 

Sekretaris Bendahara 

Wk. Ketuall 



Keterangan Lampiran 14 

Pengasuh 
W akil Pengasuh 

Pengurus Harlan 

KetuaUmum 
W ak.il Ketua I 
W akil Ketua II 
W ak.il Ketua III 
Sekretaris Umum 
Wak.il Sekretaris 
Bendahara 
W akil Bendahara 

Pengurus Bidang 

Koordinator 
Ma'hadiyah 
Madrasiyah 
Ta~limiyah 

Koordinator 
Pembangunan 
Koperasi 
Sarana Prasarana 

Koordinator 
Kesantrian 
Keguruan 
Kekorwilan 

: KH. Mohammad Syamsul Arifin 
: KH. Fathullah 

:Drs. Kholil Asy'ari 
:Moh.Imam 
: Moh.llzam 
: Y azid Al-Bustami 
: Moh. Hasyim. 
: Maemun Zubeir 
: Moh. Sholeh 
:Moh.Amin 

: Moh. Imam {Wakil Ketua I) 
: Moh. Kholil 
: Syamsul Arifin 
: Nurul Yaqin 

: Moh. Islam (W ak.il Ketua II) 
: Moh. Bahri 
: HasanAmin 
: Muhammah Mubarok 

: Yazid al-Bustami (Wakil Ketua III) 
: Ahmad Zaini 
:A. Ridlowi 
: Yusuf Qomarul Huda 
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Lampiran 15 

BAGAN ORGANISASI PONDOK PESANTREN AN-NUQA YAH, SUMENEP 

Ma!lrlml dmi 
TK-AUYAH 

Pengelolal 
ft:laksana Harlan 

Sekolah 
Tinggi 

KESEHATANDAN 
LINGKlJNGAN 

SA YAP-I 

SAYAP-2 

PENDIDIKAN DAN PENGAHAN 

PERPUSTAKAAN 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN AN-NUQA YAH (RENCANA PERUBAHAN) 

MAlLIS "ALI 

KETUA ........................ YAYASAN ANNUQOYAH (BADAN EKSEKUTIF) 
---

I I 
I WAKILKETUA I 
I I 
I • I I 

• • I I 
I I 
I I 
I I 
I I 

SEKRETARIS BEND AHARA 

WAKIL WAKIL 
SEKRETARIS BEND AHARA 

I I I I I l 
De par Dep. Dep. Dep. Dep. Dep. Dep 
tern en Pen. Rehab Huma Ketra Inform, . 
Pendi Dasar, dan s& mpila dokwne Kes 
dikan Meneng Pemb Penga n& ntasi & ejah 
Tingg ahdan angau bdian Kepra Perpust tera 

1 Luar nan Masy. muka ak:aan an 
Sekolah an 

CATATAN 

Gariskomando 

Garis administrative 

Garis advisement I konsultatif 

Garis yurisdiksional 
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Lampiran 16 

STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN, SUMENEP 

Badan Wakaf 
Majelis Kiai!Majlis Ar-Riasah 

....M _,11 ~~u )I 0"4-

DEWAN PENGASUH PUTRI • .::..llill ~ • b.. ••• .)J(.)". 

MAJLIS A'WAN AR-RIASAH 
Dewan Pendamping Majelis Kiai 

4....u )I ul _,c-10"4--o 

------------------------------------- --------------------------------------~ I 
I 

KEUANGAN YAYASAN PONPES SEKRETARIAT I 
I 

~~.:u_,.tll AL-AMIEN PRENDUAN __. ~):i.fo.JI I 

t+- ' 
(YPPAP) 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

+ + ~ + + l 
I 
I 

Biro Pendidikan & Biro Da'wah & Biro Kaclerisasi Biro Ekonomi Pusat Studi Islam 
Pembudavaan Pen!H!mbangan dan Pembinaan dan Sarana {PUSDILAM) 
~p_;l.:.l Masxarakat Alumni .:.t..-:i9Yii_;l.:.l wt...lylt~y 

~~ o,c..:.lllo_;\.:.1 _;.:.lfi\lo_;\.:.1 <.::.t\~1_, 6_,...,.!1_, _, 
f~I.J:!,lo:i_, ~p.ll 

• Kord GM • Ta'mir • IKBAL • Kopontren • Perpustakaan 

• KordMPO • BPSK • FORSIKA • BUNK • Penelitian 
Markas RASDA LPKK P3TW • Pengkajian 

I 

• • • • l 

' LUj:jhat • LPPM • LPGT • P3SF + Peng. SDM I 
I 

• Info& I 
I 

Publikasi I 
I 
I 
I 
I 

------------------------------------- ---------------------------------------• 
•lr ------------------------------------- ---------------------------------------. 

Ma'had Tegal Ma'had Banat Ma'hadTMI Ma'had Tahfidh IDIA 
~ .::..~ ~ji .lfaA AI-Qur'an Ma'had~y 

0J.-'11 J_,'il ~'11~1 !;_ .......... 0J.-'1~4-
·.1 .:11 . Jt.JI.:......... 

+ TK • MTs (Pi) • Syu'bah + SMP (Pa/Pi) • Fak. Dakwah 
• Ml • MA{Pa) • MTs (Pa,Pi) +SMA • Fak. Tarbiyah 
+ MTs (Pa) • TIBDA • MA(Pa,Pi) • MAK (Pa/Pi) • Fak. Ushuluddin 

• MA(Pa) 

• MUDA 
I 

------------------------------------------------------------------------------· 
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Lampiran 17 

JARINGAN SOSIAL ALUMNI 
PONDOK PESANTREN SYAIKHONA KHOLIL, BANGKALAN 

No. Nama Alumni Ala mat 
1 K. M. Mualim Madrasah Miftahul Ulum. Tambak Agung Tanah Merah 
2 KH. Abdul Azis PP Salafiyah Syafi'iyah Kompol Geger 
3 K.A. Chozin Ghozali Madrasah Al-Hidayah Banyualet Tanah Merah Laok 
4 KH.Asmuni PP Raudhatul Ulum Bungor Tanah Merah 
5 KH.M. Yusuf PP I' anatul Lathifiyah Batonaong 
6 KH. Abdul Azis PP At-Taufiqiyah Tramok Kokop 
7 KH. Hasan Asy'ari PP Al-Ikhwan Sorjan Klampis 
8 K. M. Bar'in Madrasah Nurul Ulum Tanah Gurah Timur 
9 KH. Zanullah HF. PP Naddlatul Ulama Daleman Galis 
10 K. Zaini Madrasah Nurul Huda Landak Tanah Merah 
11 KH. Masyhudi Madrasah Miftahul Ulum Karang Dawuk 
12 KH. M. Syafi'i PP Al-Ittibadiyah Benangkah Duko Bumeh 
13 KH.AliWafa Madrasah Miftahul Ulum Duwak Rampak Tanah Merah 
14 K. Dhofrr Mhammad PP Manbaul Ulum Bargan Socah 
15 KH. Abdul Adhim PP Al-Falahul Kholiliyah Kepang Bangkalan 
16 K. P. Zali PP R. Ulum Pacetan Tanah Merah 
17 KH. A. Faishol PP AI-Hamidiyah Gigir Blega 
18 K. M. Muzanni PP Darul Huda Bajur Batangan Tanah Merah 
19 K. Damanhuri Qusyairi PP Tanwirul Afkar Bilaporah Socah 
20 K. M. Mansykur PP Darul Ulum Neroh Modung 
21 KH. Ali Ridha Hasy PP Salafiyah Al-Ma'arifDemangan Bangkalan 
22 K.Abu Yazid Madrasah Manbaul Ulum Dlambah Dajah Tanah Merah 
23 KH. Abd. Mujib Mahf PP Bustanul Huda Batangan Tanah Merah 
24 KH. Sa'id Madrasah Manbaul Ulum Pacetan Tanah Merah 
25 K. Bahori Alwi PP At-Taufiqiyah R.H. Shibyan Dupok Kokap 
26 KH. A. Shidiq Muslim PP At-tholhawiyah Sumur Nangkah Modung 
27 K.P.Maslah Madrasah Manbaul Ulum Kelbung Sepulu 
28 KH. Khoirus Sholeh Madrasah Manbaul Ulum Perancak Sepulu 
29 KH. Umar Basri PP Nurul Qulub Janteh Kwanyar 
30 K. A. Yahya PP Nurul Jadid Paoran K wanyar 
31 K. M. Fakhrurrozi Adm. Madrasah Manbaul Ulum Alas Kokok Modung 
32 KH. Abdul Rohim PP Miftahut Tholibin Bajeman Galis 
33 KH.Muksin PP Raudlatul Ulum Nakeleng Durin Barat Konang 
34 K. M. Zahid Marzuki Madrasah Miftahul Ulum Jeddung Tragah 
35 K. Mukhtar Munir PP Salafiyah Sa' idiyah Buduran 
36 K. Rusdi Haekal PP Al-Fatah Karang Malakah Blega 
37 KH. Zubairi PP Raudlatul Ulum Gunilap Laok Sepulu 
38 KH. Abdul Mt\iid PP Nurul Hikmah Morang Sanah Mandung Kokap 
39 K. M. Tibyan Azhari PP Al-Azhariyah Morbotoh Banyuates Sampang 
40 KH. M. Rofik Marbawi PP Raudlatut Tholibin Banyuning Dajah Geger 
41 KH. Shonhaji PP Darul Muttaqin Lerpak Timur Gefl;er 
42 K.M.Zahudi Madrasah Manbaul Ulum Lerpak Galisan Geger 
43 KH. Fauzi/Fadli PP Miftahul Huda Dlambah Laok Tanah Merah 
44 K. M. Akrom Khozin Thoriqul Muhtadin Kramat Bangklaan 
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45 KH. A. Makinuddin AI-Anwar Antatar Tanah Merah 
46 K. M. Bilal Madrasah Miftahul Ulurn Tegal Priyah Geger 
47 KH. Masudi Mahfudh PP Miftahul Huda Binuh Bumeh 
48 KH.Hanafi PP Raudlatul Huda Togubang Geger 
49 KH. Syamsuri Dahlan Madrasah Miftahul Ulum Botanaung Arosbaya 
50 K. Abd. Shomad PP Miftahul Huda Binuh Burneh 
51 KH. Amirul Hadi Nawawi PP An-Nawawiyah Kwanyar 
52 K.M. Rifa'i PP Tarbiyatus Shibyan Baipajung Tanah Merah 
53 K. M. Jaelani Madrasah M Ulum Al-Ma'arifGunung Sereng Kwanyar 
54 KH. Amin Hasyim PP Raudlatul Ulum Alas Kokon Modung 
55 K. Maghfudh Hadhori PP AI-Hadhariyah Bumi Anyar Tegal Bumi 
56 K. M. Bahri PP Darul Muta'allimin Sorpa Galis 
57 KH. M. Khotib Madrash Miftahul Ulum Pangelean Tanah Merah 
58 KH. Fauzi PP Darul Mubtadiin Jirek Lerpak Geger 
59 K. M. Masykur Asy'ari PP Miftahul Huda Surnur Kembang Burneh 
60 K. M. Muhyiddin PP Raudlatul Ulum Pangelean Tanah Merah 
61 K. M. Jatim Bahri PP Nurul Hidayah Banyu Besi Tragah 
62 K. M. Juwaini Madrasah Miftahul Ulum Sendang Lepak Geger 
63 KH. Ismail PP Raudlatul Ulum Katolan batah Timor Kwanyar 
64 KH.Aii Wafa PP Raudlatul Ulum lerpak Jeret Burung Geger 
65 KH.Muthafa PP Raudlatul Ulum Karanggan Barat Tanah Merah 
66 KH. Ali Jauhari PP Al-Jauhariyah Sembung Ates Sampang 
67 KH. Anwaruddin PP Miftahul Ulum Tlagah Galis 
68 KH. Zahid Abdullah PP Tarbiyatul Mubtadiin Sumber Beluk Arosbaya 
69 KH. Fakri PP Darussalam Pakem Alaskembang Bumeh 
70 K. Asmar A. Halim PP Raudlatul Ulum Tlagah Galis 
71 K. Amir Mahmud Madmsah Mift:ahul Ulum Soket Tragah 
72 KH. Abd. Jalil Dahlan Madrasah Miftahul Ulum Patengteng Modung 
73 K. M. Fauzan Faqih PP Husnul Khotimah Kampek Alas Kembang Bumeh 
74 KH. Abdul Faqih PP Al-Munir Kajuanak Galih 
75 K. Abdullah Ghani PP Nurul Yaqin Dumajah Tanah Merah 
76 K. Abdullah Mas'ud PP An-Nafi'iyah Kemayoran Bangkalan 
77 K. M. Syamsuri PP Darul Fatwa Katetang Kwanyar 
78 KH.lsmail (Fauzan) PP Raudlatul Mubtadiin Langlebar Batobella Geger 
79 K. M. Muslim PP AI-Jazuliyah Batonaong Arosbaya 
80 K.P.Hasun PP Nurul Hikmah Daleman Tengan Galis 
81 KH. Fauzan PP Darul Ulum Larlar Tlagah Galis 
82 KH. Khotibul Umam PP Darul Muttallimin Al-asy'ri Batobella Geger 
83 K. Abd. Majid Al-Akromiyah Takong Tonaan Bumeh 
84 KH.Amin PP Manbaul Ulum Blibis Putuh Taah Merah 
85 KH. Mukhsin A. Majid Raudlatul Muta'alimin Saplasah Sepulu 
86 K. Abd. Hadi Hajjah Salamah Larangan Glintong Klampis 
87 K. Abd. Adhim PP Al-Fatihiyah Sendang Labang 
88 KH. Syarifuddin PP Raudlatul Ulum Geger 
89 K. M. Maksun PP Raudlatul Ulum Kombangan Geger 
90 K. Mahmudi Umar Fadli PP Raudlatul Ma'arif Amparan Kokop 
91 K. M. Zuchairi ZH Manbaul Ulum Longkek Galis 
92 K. A. Junaidi Anwar Madmsah Miftahul Ulum Al-Asiyah Diemer Arosbaya 
93 K. M. Sa'iy Madmsah Darussalam Toko Usaha Geger 
94 K. Abdul Alim Hanafi Madrasah Miftahul Ulum Fadarungan Tanah Merah 
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95 KH. Abdullah Kholil PP Bustanul Ulum Bancaran Bangkalan 
96 KH. Abdul Bakir Munaw PP Al-Ghozali Peserean Buduran Arosbaja 
97 KH. Mahfudh Romli Madrasah Miftahul Ulum Islamiyah 
98 K.Abu Siri Madrasah Nurus Sholeh Banda Soleh Kokop 
99 KH.Mustofa PP Raudlatu1 Ulum Bajengan Banyuning Geger 
100 K. Drs. H. Munir Anwar Madrasah Nurul Huda Sanggar Agung Socah 
101 K.Musyaffa'Nur PP AI-Falah Bayuyuh Kamal 
102 K. A. Anwari AS PP At-Taufiqiyah Batokaban Konang 
103 K. Muhammad Firdaus PP AI-Arsyadiyah Murrombuh K wanyar 
104 KH. Faeshol Syaf PP At-Tsabuti Radung Genteng Konang 
105 K. Sanur Ishaq PP AI-Miftah AI-Islami Prancak Sepulu 
106 K. Abdul Azis Muslim PP Al-Hidayah Tanjung Putih Prancak Sepulu 
107 K.M.Niwar PP Al-Badar Parse Gunung Sereng Kwanyar 
108 K. Hadhiri PP Raudlatul Ulum Gunilap Sepulu 
109 K. Ma'arifSholeh PP Raudlatul Ulum Binoh Bumeh 
110 K. Nahruddin Madrasah Nurul Hidayah Gunilap Sepulu 
111 KH. Suaidi PP Raudlatul Ulum Galis Daya Konang 
112 KH. Mukhlis AS PP Raudlaul Ulum Banyuning Laok Geger 
113 KH.M.Nuer PP Raudlatul Ulum A'pa'a' Tramok Kokop 
114 KH. Abd. Mutholib PP Miftahul Huda Kebalan Timur Bumeh 
115 K. M. Marsuki Madrasah Miftahul Ulum Mano'an Kokop 
116 K. Abd. Ghoffar Hasyim Madrasah Miftahul Ulum Ko'olan Blega 
117 K. A. Rofiq Shn. Aka Haji. Shibyan Sumur Kuning K wanyar 
118 K. M. Hamdani Romli Madrasah Nurul Ulum Togubang Geger 
119 K. Mob. Kakri lbnu Ahmad Banyuates Sampang 
120 K. Mob. Bahri PP Bustanul Ulum bancaran Bangkalan 
121 KH. A. Dhofir Jazuli Raudlatus Shibyan Galis Dajah Konang 
122 K. A. Rohman Mubarok Madrasah Miftahul Ulum Kranggan Timur Galis 
123 K. M. Akhyar Madrasah Miftahul Ulum Poter Tanah Merah 
124 KH. Kholili PP Sabilul Khoirot Pataonan Socah 
125 K. Abd. Roqib PP At-Thoyyibiyah kampek Alaskambang Bumeh 
126 KH. Yasin PP Fathul Ulum Ombul Arosbaya 
127 K. M. Muridan Madrasah Miftahul Ulum Jaddih Barat Socah 
128 K. M. Rifa'i PP Jam' iyatul Athfal Sabiyan Bangkalan 
129 K. Musta'in Jihan PP Bustanul Arifin Jangkar Utara Tanah Merah 
130 K.M. Utsman Madrasah Miftahul Ulum Pakaan Dajah Galis 
131 K. Abdullah Mukaffi Madrasah Miftahul Ulum Karanganyar Perreng Bumeh 
132 KH. Abdul Rosyid PP Raudlatul Muttaqin Batu Lorong Polongan 
133 KH. Muhyiddin Madrasah Miftah Ulum NU Karang Tanjung Jati Kamal 
134 K. Habibullah Nurul Anam Talon Tenga Asemjaran Ates Sampang 
135 KH. Mahfudh Nawawi Madrasah Miftahul Ulum Pettong Tenga Tanah Merah 
136 K. Abd. Salam Madrasah Islamiyah Soket Laok Tragah 
137 KH. Abdul Wahhab PP Bustanul Ulum Banyubunih Galis 
138 KH. M. Nuer Arifin PP Raudlatul Ulum Larangan Tegal Bumi 
139 K. Moh. Mahfud PP Bustanul Ulum Konang 

Bahrul Ulum Larangan S01jan Klp 
140 K. Ach. Martawi Madrasah Nahdlatun Nasyiin al-Ibrohimi 
141 K. A. Qodir Syukri Madrasah Al-Islami Congaban Kedungdung Modung 
142 KH. Muzakkir Nafi'i PP An-Nafiyah Batukampah Kampak Geger 
143 K. Abd. Jalil Madrasah Miftahul Ulum Patengten~ Modun~ 
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144 KH. UmarFauzi PP Ummu Khodijah Kwanyar 
145 KH. Ahmad Sholeh PP Raudlatul Muta'allimin Kampak Geger 
146 KH. Musyarrif PP At-Taufiqiyah Glepa Dupok Kokop 
147 KH. Mahrus Nawawi PP An-Nafiiyah Kampak Geger 
148 KH. Syarqawi Sulaiman PP Manbaul Hikam Sadah Barat Galis 
149 K. Fathurrahman PP Bustanul Arifm Planggaran Bates Sampang 
150 K. Abd, Hadi Madrasah Miftahul Ulum Manggar Laok Kokop 
151 KH. Wahib Anwar PP Matholi'ul Anwar Sambilangan Bangkalan 
152 K. Abu Tamam Ali PP Manbaul Ulum Bindung Glegeh Sereng Kwanyar 
153 K. Amir Mannan PP Al-Hidayah Ujung piring Bangkalan 
154 KH. Abd. Rosyid Madrasah Miftahul Ulum Rompeng Paterongan Galis 
155 KH. Durahman PP Nurul Huda Tellang Kamal 
156 KH. Jazuli PP At-Tauhid Buddan Tanah Merah 
157 K. Abdullah Madrasah Miftahul Ulum Macajah Tegal Bumi 
158 KH.HasanSq Madrasah Miftahul Ulum Lerpak Geger 
159 K. P. Masyuri Miftahul Qulub Karang Entang Kwanyar 
160 KH. Mu'tamar R. Uqul Bujuk Elmong Gunilap Sepulu 
161 K. Abdullah Madrasah Miftahul Ulum Tenggin Kompol Geger 
162 KH. Abdul Qohhar PP Nurul Huda Pakong Modung 
163 KH. Abdul Mu'id PP Nurul Hidayah Embong Pegak Tanah Merah 
164 KH. Qolyubi Nahdhatul Ulama' Debung Geger 
165 KH. Ali Utsman PP Al-Aziziyah Kasean Alas Kembang Burneh 
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Lampiran 18 

JARINGAN SOSIAL ALUMNI 
PONDOK PESANTREN AT-TAROQQI, SAMPANG 

No Nama Alumni Pondok Alamat 
Pesantren/Madrasah 

1 KH. Zaini Madrasah Diniyah Karongan 
'Ula 

2 KH. Khotibul Umam SMA Torjun Bangkalan 
3 Husni MTs Baitul Arqom Balung Jember 
4 H. Achmad Fudholi PP Raudlatul Ulum Gubung Sampang 
5 Moh. Ilham PP Bata Bata Propoh Pemekasan 
6 H. S yamsuddin PP At-Taroqqi Karongan 
7 K. Muzairi Ahmad PP At-taroqqi Karongan 
8 KH. Fauroq PP At-taroqqi Karongan 
9 KH. Hafidz Wahyudi PP Raudlatul Ulum Bondowoso 
10 K. Fathor MadrasahDiniyah Muncar 
11 KH. Abdul Alii PP At-Taroqqi Karongan 
12 Drs. Ahmad Zaini PP An-Nur Kapongan 
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Lampiran 19 

JARINGAN SOSIAL ALUMNI 
PONDOK PESANTREN BANYUANYAR, PAMEKASAN 

No Nama Alumni Pondok Pesantren Alamat 
I KH. As'ad PP Salafiyah Situbondo 
2 KH. Sholeh PP Suger Suger Jember 
3 KH. Zaini Mun'im PP Nurul Jadid Probolinggo 
4 KH. Moh. Sa'id PP Bulu Gading Jember 
5 KH. Sukri PP Sbr Wringin Sukoworo Jember 
6 KH. Syafiuddin PP Salafiyah Sy Batu Marmer Pamekasan 
7 KH. Ali Dhofier PP Aram-Aram Sotaber Pamekasan 
8 KH. Qomaruddin PP Al-Falah Pamekasan 
9 Zainudin Syarif, M.Ag. MA Banyuanyar W aru Pamekasan 
10 Drs. Kholil Asy'ari Kepala MTs A Sokobenah Pamekasan 
11 Drs. Zainullah Shomad Kepada MTs Plakpak Pegantenan 
12 Drs. Ma'ruf Tamam Kepala MI Pegantenan Pamekasan 
13 K. Mawardi Aziz Guru PAl SMA Pasongsongan Sumenep 
14 K. Moh. Saedi Johan MD Wustha Pasongsongan Sumen~ 
15 K. Zainuri Guru Agama Jember 
16 K. Abd. Razaq MD Batu Ampar Pamekasan 
17 Drs. Kholili Anshori Direktur Basic Bicorong Pakong 

English Course 
18 K. Asy'ari Mansyur MTs Program Banyuwates Sampang 

Khusus 
19 KH. Bahri Baqir PP Salafiyah Kalisat J ember 
20 KH. Farid MadrasahDiniyah Kaliwates Jember 
21 KH. Nuruddin PP Darul Ulum Banyuwangi 
22 KH. Nur Hasan PP Darul Ulum Probolinggo 
23 KH. Abd. Muis PP Asy-Syafa'ah Jember 
24 KH. Luthfi Ahmad PP Madinat Ulum Jenggawah Jember 
25 KH. Mukhtar Bustami PP Al-Wafa Temporejo Jember 
26 KH. Ali Wafa PP Al-Wafa Kaliwates Jember 
27 K. Hasbullah MarasahDiniyah Sukowono Jember 
28 KH. Abd. Aziz PP Al-Wafa Temporejo Jember 
29 KH. Abdullah SA PP Salafiyah Bangsalsari Jember 
30 KH. Khotib Umar PP Raud. Ulum Sukowono Jember 
31 KH. Mudarris PP Salafiyah Bondowoso 
32 KH. Ainul Haq PP Salafiyah Sumenep 
33 KH. Idris PP Al-Amien Sumenep 
34 KH. Yazid PP Nurul Qarnain Jember 
35 K. Imam, M. Si. PP Lubangsa Guluk-Guluk Sumenep 
36 K. Nafi'uddin PP Salafiyah Pujer Bondowoso 
37 Ir. Handaka, M.Si. Guru SMAM 3 Jember 
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Lampiran 20 
JARINGAN SOSIAL ALUMNI 

PONDOK PESANTREN AN-NUQA YAH, SUMENEP 

No Nama Pondok Pesantren Alamat 
1 KH. Habibllah Al-Is'af Guluk-Guluk Sumenep 
2 KH. Abduh Lengkong Baragung Sumenep 
3 KH. A. Halim Raudhatun Najiyah Baragung Sumenep 
4 KH. A. Rauf Salafiyah Bekeong Sumenep 
5 KH. Mat Raji Tarbiyatul Athfal Guluk-Guluk Sumenep 
6 KH. Karim Ghofur Al-Ghafur Karang Sokon Sumenep 
7 KH.Nawawi ~-- Guluk-guluk Sumenep 

8 KH. Jauhar --- Baragung Sumenep 
9 KH.Maimun --- Guluk-Guluk Sumenep 
10 KH. Masyudah At- Tarbiyah Guluk-Guluk Sumenep 
11 KH. Hasyim Sumber Payung Ganding Sumenep 
12 KH.Anwar Gadu barat Ganding Sumenep 
l3 KH. Jauzi Hidayatul Ulum Ganding Sumenep 
14 KH. Hosni DarunN~ah Ganding Sumenep 

15 KH. Fathorrohman Raudhotul Athfal Ganding Sumenep 

16 KH.Ishak Nuruljadid Ganding Sumenep 

17 KH. Moh. Rawi Tuhfatul Mubtadiin Ganding Sumenep 
18 KH. Muzzamil Darmaniyah Ganding Sumenep 

19 KH. Imam Huzeid Al-Azhar Ganding Sumenep 
20 KH. Sanusi SumberMas Ganding Sumenep 
21 KH. Abdullah Ganding Sumenep 
22 KH.Munir Raudhotul Ulum Ganding Sumenep 

23 KH. Syamsul Arifin Al-Ishlah Lenteng Sumenep 

24 KH.Khotib Tanwirul Hija Lenteng Sumenep 

25 KH.Atho' Lembung Lenteng Sumenep 

26 KH. Kamaluddin An-Nawari Sera Tengah Sumenep 
27 KH. Sirojuddin Nurul Islam Karang Cempaka Sumenep 

28 KH.Hasyim At-Taufiqiyah Aeng Bajah Sumenep 

29 KH.Mawardi NurulHudai Pakandangan Sumenep 
30 KH.NurAmin Nurul Huda II Pagar Batu Sumenep 
31 KH.Fadhol Istifadah Gingging Sumenep 
32 KH. Jauhari Pondok Tegal/Al-Amin Prenduan Sumenep 

33 KH. Ali Muqri AI-Muqri Prenduan Sumenep 
34 KH. Hafidz AS An-Najah Karduluk Sumenep 

35 KH.A.Fauzi Al-Ihsan Jaddung Sumenep 

36 KH.Asmuni --- Tarate Sumenep 
37 KH.Ahya' --- Kolor Sumenep 

38 KH.Mahfudz - Kolor Sumenep 

39 KH. Zubairi --- Andulang Sumenep 

40 KH. Sahabuddin --- Batu Putih Sumenep 
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41 KH.Jufri --- Sumber Batu Blimbungan 
42 KH. Waqid 

43 KH. Abdullah --- Kebon pao Dasuk 

44 KH.Bahar --- Duko Mencek Mangli 
Jember 

45 KH.Munir Al-Inaroh Kemuningjenggawa Jember 

46 KH.AliMufi Majlisus sa'adah Wadung Kamidin Tilung 
Rejo Glemor banyuwangi 

47 KH. Syamsul Arifin Al-Falah Karang Harjo Silo Jember 
48 KH.Kafrawi Karang Harjo Silo Jember 
49 KH. As' ad Syamsul arifm Salafiyah Syafi 'yah Asembagus Situbondo 

50 KH. Mu'addin Banjarmasin 

51 KH. Wardi Tabanan Bali 

52 KH. Baihaqi Mifatahul Ulum Kalisat Jember 

53 KH. Abdul Quddus Tamanan Bondowoso 
54 KH. A. Mu'is ldris Al-Munir Besuki Bondowoso 

55 KH. K. Kholiq Besuki Bondowoso 
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Lampiran 21 

No 

1 
2 

3 

4 
5 

6 

7 
8 
9 
10 

11 
12 
13 

14 

15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

JARINGAN SOSIAL ALUMNI 
PONDOK PESANTREN AL-AMIEN, SUMENEP 

Nama Alumni Pondok Pesantren Alamat 

KH. J amaludin Kafie Ad-Dzikir Prenduan 
KH. Abdul Majid Darussalam Jaddung Peragaan 

Sumenep 
K. Ghazi lhsan Nurul Asrar Panggung Pekamban 

Day a 
K. Haqiqudin Wari Al-Huda Sendang Sumenep 
KH. Akmal Rofi'ie Raudlatul Ihsan Palongan Kapedi Bluto 

Sumenep 
KH. Ahmad Siddiq Raudlatus Kapedi Bluto Sumenep 

Zubaidah 
KH. Abd. Ro'uf Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep 
KH. Fauzi Rasul, Lc. Al-Hikmah Kapedi Sumenep 
KH. Badar Ro'is Nurul Huda Pekandangan Sumenep 
K. Ahmad Dzikri Nurus Sa'adah Pekandangan Sumenep 
Fathullah 
K. Zahri Nurul Jannah Pekandangan Barat 
K. Sikun Al-Hidayah Pekandangan Sangrah 
N y. N azilatur Rahmah Raudlatul Ulum Aeng Baja Bluto 

Sumenep 
K. Hadliri Maslahatul Errabu Bluto 

Hidayah 
KH. Rasyidi Rahman Ar-Rahman Lembung Sumenep 
KH. Khalis Khalili Darul Falah Ganding Sumenep 
K. Aqir Husni Darun Najah Ganding Sumenep 
Ny. Hafadhah Mathlabul Ulum Ganding Sumenep 
Ny. Ifadatul Khairoh Nurud Dholam Ganding Sumenep 
Ny. Hj. Chonaniyah Nurud Dholam Kebunagung Sumenep 
KH. Baidhawi Mathlabul Ulum Talang Saronggi 
KH. Nahrowi Sukari, Mathla'ul Amien Gapura Sumenep 
S.Ag. 
Ny. Lailatul Fitriyah Mathla'ul Amien Legung Batang-Batang 
Ny. Suhema Kasyifud Duja Raas Sumenep 
K. Husein Arjas Raudlatul Amien Kangean Sumenep 
KH. Bashri Ali Nurul Amien Sapekan Sumenep 
K. Moh Makki As'ad AI-Musyawirin Pagerukan Kecil 
K. Moh. Ali Arzam Nurun Nubuwwah Pagerukan Kecil 
K. Shodiq Nurul Amien Sepudi Sumenep 
KH. Hasyimi Al-Falah Talang Pamekasan 
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31 K. Hanif Y as in Baitur Rahman Talang Pamekasan 
32 KH. Lailur Rahman, Ummul Qura Plakpak Pamekasan 

Lc. 
33 N y. Aminah Qadir Ummul Qura Tanjung Pamekasan 
34 Ny Husnul Khatimah Ummul Qura Pakong Pamekasan 
35 Ny. Indah Farah Al-Fudlala' Veteran Pamekasan 
36 Ny. Laili 'Athifah Nurul Hikmah Kemuning Pamekasan 
37 Ust. Sultan Jubeir, Nurul Huda Banyuates Sampang 

S.Ag 
38 KH. Farasdak Nurul Ulum Banyuates Sampang 
39 KH. Fahmi Asy'ari Darussalam Omben Sampang 
40 U st. Masrur Darain Nurul Ulum Omben Sampang 
41 KH. Fauzi Amiruddin Darul Banna Tamberu Sampang 
42 Ny. Hj. Najmi NU Miftahut Thalibin K wanyar Bangkalan 
43 KH. Irham Rofi'ie Darul Ittihad Geger Bangkalan 
44 K. Umar Faruq Nurul Hikmah Margodadi Surabaya 
45 K. Abd. Qadir Al-Hamidi Malang 
46 K. AS. Mukhlish AI Falah Kalipare Malang 
47 KH. Musthafa Badri, AI Munawwarah Balulawang Malang 

MA. 
48 K. Masyhudi Al-Masduqiyah Malang 
49 KH.Mukhlishin Sa' ad, Al-Masduqiyah Kraksaan Probolinggo 

MA. 
50 Ny. Hj. Sofiyah Badri Ulil Albab Gending Probolinggo 
51 Ust. Hasan Asy'ari Nurus Syuhada' Lumajang 
52 K. Kholiqurrahman Nururrahman Pakusari Jember 
53 K. Syu'aib Riyadi Jannatul J enggawah J ember 

Mudtadi'in 
54 K. Mamnun Salam Mathlabul Ulum Mayang Jember 
55 K. Husein Mu'thi Mamba'ul Ulum Jenggawah Jember 
56 KH. Baidlawi Fath AI-Khairiyah Palalangan Jember 
57 KH. Qudsi ZH. Al-Fida Jenggawah Jember 
58 K. Syuaib Riyadi TPQ AI-Ahzar Jenggawah Jember 
59 K. Mu'ien Siroj Al-Islah Jenggawah Jember 
60 Ny. Rahimah Manshur Al-Ahzar Jelbuk Jember 
61 KH. Syinqithi Nurul Amien Pecalongan Sukosari 

Djamaluddin Bondowoso 
62 KH. Fhaturrahman Miftahul Ulum I Jelbuk Tlogosari 

Shabran Bondowoso 
63 KH. Taufiq Mukhlis Miftahul Ulum II Jelbuk Tlogosari 

Bondowoso 
64 KH.AnsoriMannan Mathlabul Ulum Solek Tlogosari 

Bondowoso 
65 K. Abd. Rasyid Adz-Dzikir Mangli Pujer Bondowoso 
66 KH. Taufiq Halwin Madrasah Pekalangan Bondowoso 
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Unggulan 
67 K. Khairi Husni Al-Ahzar Bondowoso 
68 KH. Luqman Hakim Nurul Amien Besuki Situbondo 
69 KH. Zubaidi As Siddiq Glenmor Banyuwangi 

Mudzakkiri 
70 K. Adib Hasbiya Darul Iqomah Kedungrejo Cilacap 
71 KH. Abd. Ghoni Al-Mas'udiyah Cigondewah Bandung 
72 Drs. Asep A. Ihsan Kamil Cimahi 

Sukandar, M.Pd. Mandiri 
73 K. Mulya Darmawan, Baiturrahman Cipedes Hengar Bandung 

SE. 
74 K. A. Reksa N egara, At-Taqwa Ban dung 

S.Ag., M.Ag. 
75 KH. Endang Jalil, Ar-Risalah Kebon Kangkung 

S.Pdl Bandung 
76 Ny. St. Mashitoh An-Nur Cigereleng Bandung 
77 Drs, Khirur Rofi', Al-Hidayah Soreang Bandung 

M.Ag. 
78 K. Moh. Taslim, S.Pdl Sabilul Falah Cihampelas Bandung 
79 KH. Sahli Mahmud Al-Mukminin Celeng lndramayu 
80 K. Tajuddin Baitul Halim Losarang Indaramayu 

Sami'uddin 
81 K. Abu Sufyan Islam Amal Indaramayu 

Shalih 
82 KH. Mahfudz Hadlori Al-Hidmah Sumber Cirebon 
83 KH. A. Shonhaji Darul Muttaqin Tangerang 

Kholil 
84 K. Abd. Halim Nurus Sa'adah Tangerang 
85 K. Drs. Anwar Wahdi Babussalam Tangerang 
86 K. Ahlan Sahlan, S.Ag. Hikmatul Amien Sukabumi 
87 K. Ach. Yani Darul Ulum Cijeruk Bogor 
88 K. Yasin Muqoddar Riyadlul Huda Ciangsana Gunung Putri 

Bogor 
89 KH. Helmi Abd. Ummul Qura Lewliang Bogor 

Mubin 
90 KH. Maskadiyanto/ K. Mathla'ul Anwar Pandeglang Banten 

Zaini Husnan 
91 K. M. Khairul Anwar Ulul Abshar Ciomas Serang Banten 
92 K. Sholahuddin Darul Mukhlisin Cakung Jakarta Timur 
93 K. Muhtadin Mathlabul Ulum Cianjur 
94 K. Syafi'ie Al-Muttaqin Bengkalis Riau 
95 KH. Sahlan Sa'id Nida'ul Qur'an Sarolangun Jambi 
96 K. Munibullah Bahrul Ulum Muara Lakitan Sumsel 
97 KH. Manshuri Adam Darul Ishlah Lubuk Linggau Sumsel 
98 KH. Hendra Inayatullah Pal em bang 
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Zainuddin, M.Ag. 
99 K. Maulana April AI-Akhlas Musi Banyuasin Sum·Sel 
100 K. Khairuddin Ahmad Al-Furqan Oki Sum-Sel 
101 K. Haris, S.Ag Nurul Hakim Tembung Medan 
102 K. Khairuddin Al-Qudsi Belawan Medan 

Zakariya 
103 K. Umar Shalih Ruhul Islam Tapanuli Selatan Sumut 
104 K. Sunarto Darul Mukhlisin Cipendak Sumut 
105 K. Hambali, S.Ag Daril Ikhlas Purwodadi Pagar Merbau 
106 K. Ridwan Ni'am Haqidatul Amien Bangka Belitung 

Qadir 
107 K. Suja'ie Sutoyo Al-Amien Aceh Besar 
108 K. Faruq Adra'ie Baitul Atiq Adeng Ketapang Kal-bar 
109 K. Kurniawan Darul Amien Palangka Permai 

Palangkaraya 
110 K. Syamlan Darul Amin Teluk Labak Kal-Sel 
111 TG. H. Munawwar Ittihadul Amien Mataram Lombok Barat 

Munahar 
112 TG. Rasydi Baitur Rahman Janapria Lombok Tegah 
113 KH. Bashri Ali Nurul Amien Gronggak Buleleng Bali 
114 KH. Drs. Hud Moh. Ar-Rudlah Denpasar Bali 

Al-Qadri 
115 K. Fauzan Ali An-Nur Singaraja Bali 
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Acabis 

Aso'an 

Bahtsul masail 

Barokah/tabarruk 

Bhek rembhek 

Bhele dhibi' 

Bengo' poteah to lang 
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GLOSSARIUM 

:(Madura) mengunjungi/bertamu kepada kiai 

(Jawa: Sowan) karena adanya suatu keperluan. 

:(Madura) metode belajar kitab kuning sistem 

sorogan secara berkelompok melalui diskusi, 

tetapi sebelumnya telah dijatah materi untuk 

dihafalkan, sehingga ketika aso' an tinggal 

mendiskusikan materi yang telah dihafalkan. 

: (Arab) pembahasan persoalan pada suatu forum, 

biasanya dari sudut pandang agama. 

: (Arab) nilai tambah. Tambahan kebaikan dari 

sesuatu hal yang baik. Misalnya seseorang 

mengabdi kepada kiai karena ingin mendapatkan 

barokah. 

: (Madura) musyawarah/forum musyawarah/rapat 

(berembuk/forum untuk berembuk), baik dalam 

kelompok atau 2 orang saja. Biasanya untuk 

merembuk masalah kehidupan sehari-hari. 

: (Madura) keluarga sendiri 

etembhang pote matah :(Madura) lebih baik putih tulang dari pada putih 

mata (lebih baik mati daripada hidup menanggung 

malu). Suatu pepatah yang dimaksudkan sebagai 

pembelaan hila yang bersangkutan diusik 

kehormatannya. 
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Bhepa', bhebu', guruh, 

Ratoh : (Madura) bapak, ibu, guru, raja (penguasa) adalah 

Bengsa kiaeh 

Bengsa santreh 

Bindereh 

Carok 

Diba'an 

Diskursus 

Fiqh 

pepatah yang menunjukkan urut-urutan orang yang 

harus dihormati. 

: (Madura) golongan/keluarga kiai 

:(Madura) golongan/keluarga santri 

: (Madura) julukan untuk putera atau cucu laki-laki 

kiai 

:(Madura) perkelahian antar dua orang atau lebih 

dengan menggunakan senjata tajam. Peristiwa 

tersebut terjadi (khusunya di Madura) hila 

disebabkan oleh masalah kehormatan atau 

ekonomi. Komitmen orang Madura dalam hal ini 

ditunjukkan dengan ungkapannya yang terkenal 

"tade' carok berui" (tidak ada carok basi). 

: (Arab) diambil dari nama pengarang sebuah kitab 

sastra berbahasa Arab (Addiba'iy) yang berisi 

riwayat hidup Nabi Muhammad Saw. (berbentuk 

prosa) dan puji-pujian terhadap beliau (berbentuk 

puisi). Diba'an merupakan perkumpulan yang 

kegiatannya antara lain membaca kitab tersebut 

dengan dilagukan. 

: (Inggris: discourse), cara seseorang membicarakan 

sesuatu. Kata ini biasanya diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dengan wacana. 

: (Arab) suatu cabang ilmu agama Islam yang 

menerangkan tentang hubungan manusia dengan 

Allah, hubungan manusia dengan sesama dan 

hubungan manusia dengan alam dan 

kehidupannya. Akan tetapi ilmu m1 tidak 



Gam bus 

Genealogis 

Hadrah 

Halqah 

Kitab kuning 

Lalampah 

Manaqiban 

Napa ca' na kiaeh pon 
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mencakup ilmu akhlak (ilmu tentang tata krama) 

dan ilmu tauhid (ilmu tentang ke-Tuhan-an) 

: Seni musik dari kebudayaan Arab yang banyak 

menonjolkan bunyi mandolin, biola dan ketipung. 

Pada umumnya dimainkan dengan lagu dalam 

syair Arab (dalam irama padang pasir) 

: (Inggris) dari kata gen (keturunan) dan logos 

(ilmu), artinya ilmu tentang gen. Istilah ini 

padanan dari istilah Arab nasab 

: Seni musik Arab dengan alat yang sangat 

sederhana, yaitu rebana (terbang), dimainkan 

dengan selingan lagu-lagu qasidah tertentu 

: (Arab) dari akar kata halaqa, yahliqu, halqah, 

artinya sekumpulan orang yang duduk melingkar 

sedang berdiskusi 

: Sebutan bagi kitab-kitab Islam klasik berbahasa 

Arab dan disebut kitab kuning karena pada 

umumnya kitabnya memang kuning 

: Tradisi, kebiasaan mengikuti jejak generas1 

sebelumnya, misalnya kalau ayah si B berguru 

pada si A, maka anak-anak dan cucu-cucu si B 

akan dikirim untuk berguru kepada Si A atau 

penerus kepemimpinan Si A. 

:(Arab) diambil dari kata manaqib, sebuah kitab 

berbahasa Arab yang berisi riwayat hidup Syekh 

Abdul Qodir al-Jaelani (seorang wali dari Irak) 

kemudian dijadikan sebuah nama perkumpulan 

yang kegiatannya antara lain dengan membaca 

kitab tersebut 

:(Madura) sudahlah, apa kata kiai, kalimat yang 

biasa diucapkan oleh masyarakat yang fanatik kiai 



Nyai 

Oreng ponduk 

Paradigma 

Personality 

Samroh 

Santreh museng 

Santreh mukim 

Santreh tabarrukan 

Shalawatan 

Sorogan 
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:(Madura) julukan untuk isteri dan anak-anak atau 

cucu-cucu perempuan kiai 

:(Madura) orang pondok, maksudnya santri atau 

keluarga santri 

: (Inggris: paradigm, cara pandang terhadap sesuatu 

: (lnggris) kepribadian 

: Qasidah rebana, biasanya dimainkan oleh 

beberapa orang wanita 

:(Madura) orang/santri yang menuntut ilmu, tetapi 

tidak tinggal di pondok pesantren, dan ini lawan 

kata dari santri mukim, karena biasanya santri 

kalong tidak menetap (biasanya datang sore, lalu 

bermalam dan pulang pagi hari atau datang waktu­

waktu tertentu saja). 

:(Madura) orang/santri yang menuntut ilmu dan 

tinggal di pondok pesantren selama waktu 

tertentu, dan ini lawan dari santri kalong/santri 

musengan 

:(Madura) orang/santri yang menuntut ilmu dalam 

waktu terbatas yang diniati untuk mendapatkan 

barokah, tinggal atau tidak tinggal di pondok 

pesantren selama waktu tertentu, sehingga bisa 

mukim atau tidak 

: (Arab) perkumpulan yang kegiatannya antara lain 

membaca kalimat Allahumma sholli 'alaa 

Sayyidina Muhammad/Y a Allah, berilah 

rahmatMu kepada Nabi Muhammad. 

: Metode mengaji kitab kuning secara berhadapan 

antara santri dengan kiai dengan memaknai kata 

perkata 



Sarwaan 

Tahlilan 

Taqarrub 

Tawadlu 
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:(Madura) pembacaan tahlil ratusan, atau bahkan 

ribuan kali 

: Dari kata tahlil, membaca Laa ilaaha 

illallah/tiada Tuhan selain Allah. 

: (Arab) mendekatkan diri kepada Allah melalui 

amal baik. 

: (Arab) sikap hormat, biasanya dilakukan terhadap 

seseorang yang dianggap mulia ( seperti alim 

ulama, kiai, guru, orang tua dan saudara yang 

lebih tua) 

Weton dan bandongan : Bandongan adalah metode pengajian kitab, di 

mana kiai dikerumuni santri secara massal, kiai 

biasanya duduk sambil membaca teks di masjid 

atau di teras rumah kiai. Karena waktunya 

disesuaikan dengan waktu-waktu ba'da shalat 

berjama'ah, maka pengaturannya disebut weton, 

sehingga pengajian bandongan senng 

dilaksanakan setelah Shubuh, setelah Ashar, a tau 

waktu-waktu lainnya. 
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Gambar3: 

MADURA DALAM INDONESIA DAN PROPINSI JA WA TIMUR 


